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Lampiran I Terjemahan 

No Bab Kutipan Terjemah 

1 I Q.S. Al-Mujadalah/58: 11 "Wahai orang-orang yang 

beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya 

Allah akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan." 

2 II H.R Bukhari dan Muslim "Barangsiapa yang Allah 

kehendaki menjadi baik maka Allah 

faqihkan dia terhadap agama.” 

3 II H.R At Thobrani “Barangsiapa yang menginginkan 

dunia maka hendaklah dengan 

ilmu, barangsiapa yang 

menginginkan akhirat, maka 

hendaklah dengan ilmu, 

barangsiapa yang menginginkan 

keduanya, maka hendaklah dengan 

ilmu.” 

4 II Q.S. Al-Fathir/35: 28 “Dan demikian (pula) di antara 

manusia, binatang-binatang melata 

dan binatang-binatang ternak ada 

yang bermacam-macam warnanya 

(dan jenisnya). Sesungguhnya yang 

takut kepada Allah di antara 

hamba-hamba-Nya, hanyalah 

ulama. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun.” 

5 II Q.S. An-Nahl/43: 16 “Dan Kami tidak mengutus 

sebelum kamu, kecuali orang-

orang lelaki yang Kami beri wahyu 
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kepada mereka; maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui.” 

6 II H.R Ibnu Abdil Barr ”Mencari ilmu itu adalah wajib 

bagi setiap muslim laki-laki 

maupun muslim perempuan”. 
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Lampiran II SK Pembimbing Proposal 
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Lampiran III SK Pembimbing Tesis 
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Lampiran IV Surat Riset Penelitian 
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Lampiran V Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran VI Surat Selesai Riset Penelitian 
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Lampiran VII Rekaman Bimbingan Tesis 
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Lampiran VIII Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pengantar 

 

Pedoman wawancara ini disusun sebagai instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian yang berjudul “Evaluasi Kurikulum Program Pendidikan Agama Islam 

(PAI) pada SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru”. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami pelaksanaan kurikulum PAI secara menyeluruh sebagaimana 

benar-benar terjadi di lapangan, bukan sekadar membandingkan hasil dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Identitas Informan 

 

Nama ........................................................... 

Jabatan / Peran ........................................................... 

Hari / Tanggal ........................................................... 

Waktu ........................................................... 

Tempat ........................................................... 

 

Fokus dan Aspek yang digali 

Pertanyaan dalam pedoman ini dikelompokkan berdasarkan dua komponen pokok 

model iluminatif berikut. 

1. Sistem Pembelajaran (Instructional System): tujuan kurikulum PAI, struktur 

dan muatan kurikulum, materi, metode, media, serta sistem penilaian yang 

direncanakan. 

2. Lingkungan Pembelajaran (Learning Milieu): pelaksanaan nyata di kelas 

dan di luar kelas, interaksi guru–siswa, budaya religius sekolah, sarana-

prasarana, faktor pendukung dan penghambat, serta dampak yang dirasakan. 

Pedoman wawancara 

 

1. Kepala sekolah 

Aspek: kebijakan kurikulum, visi-misi keagamaan, dukungan kelembagaan, dan 

evaluasi menyeluruh. 
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a. Bagaimana sejarah dan latar belakang penyusunan kurikulum program PAI 

di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi? 

b. Bagaimana penerapan visi, misi, dan tujuan utama yang ingin dicapai 

melalui program PAI di sekolah ini? 

c. Kurikulum apa yang menjadi acuan program PAI (Kurikulum Nasional, 

kurikulum khas pesantren/yayasan, atau gabungan keduanya)? Bagaimana 

keduanya dipadukan? 

d. Bagaimana struktur kurikulum PAI di sekolah ini, baik kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler? 

e. Bagaimana bentuk dukungan sekolah dan yayasan terhadap pelaksanaan 

program PAI (kebijakan, anggaran, sarana, dan SDM)? 

f. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum PAI 

dilakukan setiap tahun? 

g. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pelaksanaan kurikulum PAI di lapangan 

telah sesuai dengan yang direncanakan? 

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat utama dalam pelaksanaan 

kurikulum PAI di sekolah ini? 

i. Bagaimana budaya religius (religious culture) dibangun dan dipelihara di 

lingkungan sekolah? 

j. Apa dampak atau hasil nyata yang sudah dirasakan dari penerapan program 

PAI selama ini? 

k. Apa harapan dan rencana pengembangan kurikulum PAI ke depan? 

2. Kordinator Sekolah Bidang Kurikulum Plus 

Aspek: desain kurikulum, penjadwalan, koordinasi, dan kesesuaian rencana 

dengan pelaksanaan. 

a. Bagaimana proses penyusunan dan pengembangan kurikulum PAI di 

sekolah ini dilakukan? 

b. Komponen apa saja yang termuat dalam dokumen kurikulum PAI (tujuan, 

materi, alokasi waktu, metode, dan penilaian)? 

c. Bagaimana pembagian alokasi waktu dan penjadwalan mata pelajaran serta 

kegiatan keagamaan dalam program PAI? 

d. Bagaimana koordinasi antara bidang kurikulum dengan guru-guru PAI 

dalam menyusun perangkat pembelajaran? 

e. Bagaimana cara sekolah memastikan kurikulum yang dirancang benar-benar 

terlaksana di kelas? 
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f. Apakah terdapat kesenjangan antara kurikulum yang direncanakan (ideal) 

dengan yang dilaksanakan (riil)? Jika ada, pada bagian mana? 

g. Bagaimana mekanisme monitoring dan evaluasi pelaksanaan kurikulum PAI 

yang dilakukan bidang kurikulum? 

h. Bagaimana kurikulum PAI menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa dan 

perkembangan kebijakan pendidikan? 

i. Apa kendala teknis yang sering muncul dalam pelaksanaan kurikulum PAI 

dan bagaimana solusinya 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

Aspek: perencanaan pembelajaran, proses di kelas, metode, media, penilaian, dan 

interaksi. 

a. Bagaimana Bapak/Ibu memahami tujuan kurikulum PAI yang harus dicapai 

di sekolah ini? 

b. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun perangkat pembelajaran (silabus, 

RPP/modul ajar) untuk mata pelajaran PAI? 

c. Materi PAI apa saja yang diajarkan, dan bagaimana cakupannya 

dibandingkan dengan kurikulum nasional? 

d. Metode dan strategi pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajar PAI? 

e. Media dan sumber belajar apa yang tersedia dan dimanfaatkan dalam 

pembelajaran PAI? 

f. Bagaimana suasana dan interaksi pembelajaran PAI di kelas berlangsung 

sehari-hari? 

g. Bagaimana respons dan tingkat partisipasi siswa selama pembelajaran PAI? 

h. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa 

(aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik)? 

i. Apakah terdapat perbedaan antara apa yang direncanakan dalam RPP/modul 

dengan pelaksanaan di kelas? Mengapa demikian? 

j. Bagaimana keterkaitan pembelajaran PAI di kelas dengan kegiatan 

keagamaan di luar kelas (pembiasaan, ibadah, dan kegiatan keasramaan)? 

k. Apa faktor pendukung dan penghambat yang Bapak/Ibu hadapi dalam 

mengajar PAI? 

l. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana kurikulum PAI berdampak terhadap sikap 

dan perilaku keagamaan siswa? 
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m. Apa saran Bapak/Ibu untuk perbaikan kurikulum dan pembelajaran PAI ke 

depan? 

4. Peserta didik 

Aspek: pengalaman belajar, persepsi, partisipasi, dan dampak yang dirasakan. 

a. Bagaimana pengalaman dan perasaan kamu selama mengikuti pembelajaran 

PAI di sekolah ini? 

b. Materi PAI apa yang paling kamu sukai atau menarik, dan apa alasannya? 

c. Bagaimana cara guru mengajar mata pelajaran PAI di kelas? 

d. Apakah kamu mudah memahami pelajaran PAI? Apa yang membuatnya 

mudah atau sulit? 

e. Kegiatan keagamaan apa saja yang kamu ikuti di sekolah selain pelajaran di 

kelas (Tahsin, tahfiz, dan pembiasaan lainnya)? 

f. Bagaimana suasana lingkungan sekolah dalam mendukung kegiatan 

keagamaan sehari-hari? 

g. Apakah pelajaran dan kegiatan PAI memengaruhi sikap, ibadah, dan 

perilaku kamu sehari-hari? Berikan contohnya. 

h. Apa kesulitan atau hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti program 

PAI? 

i. Apa harapan kamu terhadap pembelajaran dan kegiatan PAI di sekolah ke 

depan? 
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Lampiran IX Pedoman Studi Dokumen 

PEDOMAN STUDI DOKUMEN 

 

Pengantar 

 

Pedoman studi dokumentasi ini merupakan instrumen pengumpulan data sekunder 

dalam penelitian “Evaluasi Kurikulum Program Pendidikan Agama Islam (PAI) 

pada SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru”. Studi dokumentasi digunakan 

untuk menggali data tertulis yang mendukung dan melengkapi hasil wawancara 

dan observasi, sekaligus berfungsi sebagai sumber triangulasi data. 

Dalam kerangka model iluminatif, dokumen ditelaah untuk memahami dua 

komponen utama, yaitu sistem pembelajaran (instructional system) yang 

tercermin pada dokumen perencanaan kurikulum  dan lingkungan pembelajaran 

(learning milieu) yang tergambar pada dokumen pelaksanaan, hasil, dan kegiatan 

riil di sekolah. Dengan demikian, studi dokumen membantu peneliti 

membandingkan antara kurikulum yang direncanakan (ideal) dengan kurikulum 

yang dilaksanakan (riil). 

Tujuan Studi Dokumen 

1. Memperoleh data tertulis tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum PAI. 

2. Menelaah kesesuaian antara dokumen kurikulum yang direncanakan dengan 

pelaksanaannya di lapangan. 

3. Memperkuat dan memverifikasi data hasil wawancara dan observasi 

(triangulasi). 

4. Melengkapi gambaran menyeluruh tentang konteks pelaksanaan program PAI 

di sekolah. 

 

Identitas Informan 

 

Nama peneliti ........................................................... 

Hari/Tanggal Telaah ........................................................... 

Sumber Dokumen ........................................................... 
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Tempat ........................................................... 

 

Daftar Dokumen yang Ditelaah (Checklist) 

Berikut daftar dokumen yang dihimpun dan diperiksa ketersediaannya. Berilah 

tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai. 

1. Dokumen Profil dan Kelembagaan 

No Jenis Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 
Keterangan 

1 
Profil dan sejarah singkat SMP Plus Citra 

Madinatul Ilmi 
   

2 Visi, misi, dan tujuan sekolah    

3 Struktur organisasi sekolah dan yayasan    

4 
Data pendidik dan tenaga kependidikan 

(khususnya guru PAI) 
   

5 Data jumlah peserta didik    

6 
Profil program unggulan/keagamaan (tahfiz, 

keasramaan, dll.) 
   

 

2. Dokumen Perencanaan Kurikulum PAI (Instructional System) 

No Jenis Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 
Keterangan 

1 Dokumen Kurikulum Plus    

2 
Struktur dan muatan kurikulum PAI (intra, ko, 

dan ekstrakurikuler) 
   

3 Kalender pendidikan dan alokasi waktu    

4 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) / 

Modul Ajar PAI 
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No Jenis Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 
Keterangan 

5 
Program tahunan (Prota) dan program semester 

(Promes) 
   

 

3. Dokumen Pelaksanaan Pembelajaran (Learning Milieu) 

No Jenis Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 
Keterangan 

1 
Jadwal pelajaran dan jadwal kegiatan 

keagamaan 
   

2 
Bahan ajar, buku teks, dan modul yang 

digunakan 
   

3 Jurnal/agenda mengajar guru PAI    

4 
Dokumentasi kegiatan pembiasaan keagamaan 

(salat berjamaah, tadarus, dll.) 
   

5 
Dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan 
   

6 
Foto/dokumentasi sarana dan prasarana 

penunjang PAI (masjid/musala, lab, dll.) 
   

7 Tata tertib dan budaya religius sekolah    

4. Dokumen Penilaian dan Hasil (Evaluasi) 

No Jenis Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 
Keterangan 

1 Instrumen/kisi-kisi penilaian PAI    

2 Daftar nilai dan rekap hasil belajar PAI    

3 Laporan hasil belajar peserta didik (rapor)    
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No Jenis Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 
Keterangan 

4 
Dokumen evaluasi/supervisi pelaksanaan 

kurikulum 
   

5 
Prestasi peserta didik di bidang keagamaan 

(sertifikat, piagam, dll.) 
   

 

Lembar Telaah Dokumen 

 

Lembar telaah berikut digunakan untuk menganalisis isi dokumen secara 

mendalam berdasarkan komponen model iluminatif. 

Komponen 1: Sistem Pembelajaran (Instructional System) 

Aspek Indikator Telaah Hasil Telaah / Catatan 

Tujuan Kurikulum 

•  Kejelasan rumusan tujuan/CP 

program PAI 

• Kesesuaian tujuan dengan visi-misi 

sekolah 

• Keterpaduan kurikulum nasional dan 

khas yayasan 

 

Desain & Muatan 

• Cakupan materi PAI dalam dokumen 

• Pembagian alokasi waktu 

• Keterkaitan intra, ko, dan 

ekstrakurikuler 

 

Perangkat 

Pembelajaran 

• Kelengkapan silabus, RPP/modul, 

Prota, Promes 

• Kesesuaian perangkat dengan struktur 

kurikulum 

• Pencantuman metode, media, dan 

sumber belajar 
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Aspek Indikator Telaah Hasil Telaah / Catatan 

Rancangan Penilaian 

• Kelengkapan instrumen penilaian 

• Cakupan aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik 

• Kesesuaian penilaian dengan tujuan 

 

 

Komponen 2: Lingkungan Pembelajaran (Learning Milieu) 

Aspek Indikator Telaah Hasil Telaah / Catatan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

• Bukti keterlaksanaan sesuai jadwal 

• Kesesuaian jurnal mengajar dengan 

RPP/modul 

• Pemanfaatan bahan ajar dan media 

 

Budaya & Kegiatan 

Religius 

• Dokumentasi pembiasaan keagamaan 

• Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

keagamaan 

• Dukungan tata tertib dan budaya 

sekolah 

 

Sarana & Prasarana 

• Ketersediaan sarana penunjang PAI 

• Kondisi dan pemanfaatan fasilitas 

• Kesesuaian sarana dengan kebutuhan 

program 

 

Hasil & Dampak 

• Capaian hasil belajar PAI siswa 

• Prestasi bidang keagamaan 

• Bukti dampak terhadap sikap/perilaku 

siswa 

 

Kesenjangan (Gap) 
 Perbandingan rencana (dokumen) vs 

pelaksanaan (riil) 
 



177 

 

 

 

Aspek Indikator Telaah Hasil Telaah / Catatan 

 Faktor pendukung yang 

terdokumentasi 

 Faktor penghambat yang 

terdokumentasi 
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Lampiran X Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran XI Dokumentasi Kegiatan 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
Dengan mengucap puji dan syukur kepada Allah Swt. atas segala nikmat dan 

karunia-Nya kami dapat menyusun dan mengembangkan Kurikulum Bermuatan Plus 

CMI tahun 2023 dengan baik. Sholawat teriring salam, selalu tercurah kepada Baginda 

Nabi Muhammad Saw. 

Sebagaimana niat dan semangat pendiri Yayasan Citra Babur Rahman 

Madinatul Ilmi tentang membangun sebuah komplek Perguruan Terpadu yang 

mencakup jenjang pendidikan umum (TK-SD-SMP-SMA) dipadukan dengan program 

dakwah berbentuk Pondok Pesantren, Takhasus Ad-Diniyyah, Majelis Taklim, dan 

Tahfiz Al-Qur’an. Oleh karena itu diperlukan suatu kurikulum khusus yang tetap 

berpedoman kepada panduan yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP), namun diintegrasikan dengan muatan-muatan plus yang menjadi 

corak Sekolah Citra Madinatul Ilmi. 

Kurikulum Bermuatan Plus CMI adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai pengembangan pendidikan di lingkungan sekolah CMI yang digunakan 

sebagai pedoman untuk mencapai jaminan mutu yang sudah ditetapkan Yayasan CBR 

MI. Jaminan mutu tersebut meliputi: 1) Standar Mutu, 2) Kualitas Mutu, dan 3) Mutu 

Lulusan yang berkualitas. Oleh sebab itu, kurikulum ini disusun untuk memungkinkan 

penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di 

lingkungan sekolah CMI. 

Pengembangan Kurikulum Bermuatan Plus CMI tahun 2021 ini mengacu pada 

8 standar nasional pendidikan dan ditambah 3 standar muatan plus CMI. Standar yang 

dimaksud adalah 1) Isi, 2) Proses, 3) Kompetensi Lulusan, 4) Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, 5) Sarana dan Prasarana, 6) Pengelolaan, 7) Pembiayaan, 8) Penilaian 

Pendidikan, 9) Penguatan Keagamaan, 10) Pembinaan Peserta Didik, dan 11) 

Kerjasama. 

Dengan telah disusunnya Kurikulum Bermuatan Plus CMI ini, maka 

diharapkan: 1) terakomodirnya konsep dan idealisme semua pemangku pendidikan, 

khususnya pendidik dan tenaga kependidikan dalam proses pendidikan di lingkungan 
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sekolah CMI, 2) memperluas nilai Akhlaqi sebagai modal utama, dan 3) terwujudnya 

pengembangan keilmuan dan keterampilan/Skill sesuai dengan tuntutan IPTEK dan 

IMTAQ. 

Kami menyadari bahwa Kurikulum Bermuatan Plus CMI yang telah disusun 

dan dikembangkan ini masih memiliki banyak celah, kelemahan, dan jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, segala kritik, saran dan masukan yang konstruktif dari 

berbagai pihak yang kompeten sangat kami harapkan untuk penyempurnaanya. Kami 

menyadari bahwa kurikulum itu selalu dinamis, bertransformasi sesuai dengan 

kemajuan zaman. Selanjutnya, kami juga menyampaikan penghargaan serta ucapan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu penyelesaian 

kurikulum bermuatan plus CMI ini. 

Demikian, semoga Allah Swt. senantiasa memberikan rahmat dan hidayahNya 

kepada kita semua dan memberikan manfaat pada Kurikulum Bermuatan Plus ini 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan pelayanan di lingkungan Sekolah 

Citra Madinatul Ilmi. Amin. 

Banjarbaru, 30 Juli 2024 

 

 

 

Tim Penyusun 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Segala kemuliaan dan pujian hanya milik Allah semata yang dengan itulah 

Al Islam diturunkan lewat nabi Nya yang dimuliakan Muhammad saw. bersama 

sahabatnya. Beliau telah memperjuangkan keyakinan hakiki Al Islami yang 

menjadi pegangan hidup manusia dalam mengelola alam semesta. 

Sejarah peradaban Islam menunjukan kejayaan masa emasnya dengan 

tampilnya ilmuan Islam seperti Al Kindi, Al Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusydi dengan 

ilmu sainsnya yang cemerlang memberikan sumbangan terbesar dalam kemajuan 

ilmu pengetahuan, kemudian Imam al-Ghazali dengan ilmu kerohanian Islam 

melalui kitabnya yang terkanal “Ihaya Ulumud Din” sebagai penyeimbang hidup 

di tengah-tengah kematian hati manusia pada zamannya. Selanjutnya imam Hanafi, 

Maliki, Syafi’i dan Hambali dengan ilmu Fiqh memberikan arah/jalan yang benar 

untuk menjalankan Ubudiyah atas dasar keridhoan Allah Swt. 

Dalam Hadis Nabi Muhammad saw: 

ُ بِھِ   َّ
ينِ مَنْ يُرِدِ � ْ�ھُ ِ�� الدِّ ِ

ّ
ق

َ
ْ�ً�ا يُف

َ
 )مسلم البخاري و  اهرو .( خ

 

Artinya: 

"Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka Allah faqihkan dia 

terhadap agama.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

  

رَادَ  
َ
مِ وَ مَنْ أ

ْ
لعِل

ْ
يْھِ بِا

َ
عَل

َ
يَا ف

ْ
ن رَادَ الدُّ

َ
مِ  مَنْ أ

ْ
لعِل

ْ
يْھِ بِا

َ
عَل

َ
رَادَ 0ُمَا ف

َ
مِ  وَ مَنْ أ

ْ
لعِل

ْ
يْھِ بِا

َ
عَل

َ
الآخِرَةِ ف

 (رواه الط�5ا4ي) 

Artinya: 

“Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah dengan ilmu, 

barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu, 

barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu.(HR. At 

Thobrani) 

 

Sekarang kita berada di era globalisasi yang merupakan era persaingan 

dengan tantangan sekaligus juga peluang untuk berjuang dan berikhtiar untuk 

mencapai kesuksesan dan kebahagiaan terpadu dunia akhirat. Dalam hal ini 

pendidikan dengan kajian islami dan sains serta dengan berperannya para 

cendekiawan muslim dengan didukung oleh fasilitas/sarana prasarana dan metode 

strategi yang tepat dapat menghadapi dan menjawab tantangan zaman dan 

kebangkitan islam pada abad yang akan datang dalam membangun generasi islami, 

berakhlak dan kompetitif (Insan Kamil/Ulul Albab/Khalifah fil Ardhi) diharapkan 

dapat terwujud menjadi kenyataan. 
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Untuk itulah, Kota Citra Graha Banjarbaru yang berlokasi Jl. Ahmad Yani 

Km. 17,5 merupakan kawasan perumahan dan tempat rekreasi yang didesain untuk 

memenuhi gaya hidup keluarga yang bermartabat, modern dan religius. Niat untuk 

mencetak generasi islami dengan penyelenggaraan pendidikan terpadu yang 

dikemas dan terintegrasi antara pendidikan umum berwawasan kebangsaan dan 

IPTEK dengan pendidikan keagamaan yang berbasis nilai-nilai spritual Islami. 

Perpaduan pilihan konsep dasar Integated Activity dan Integrated Curiculum inilah 

sebagai ciri khasnya dengan tujuan dasar: 

1. Tertanamnya iman dan taqwa dengan berperilaku akhlak mulia lewat perilaku 

keagamaan islami. 

2. Kecerdasan dasar-dasar IPTEK dengan didesain pembelajaran Fullday School. 

3. Potensi peserta didik berupa bakat dan minat tersalurkan melalui kegiatan 

ekstra kurikuler lewat pembimbingan. 

 

B. Dasar Penyusunan 

1. Landasan Yuridis 

a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (5), “Pemerintah memajukan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan 

umat manusia”  dan Pasal 32 ayat (1), “Negara memajukan kebudayaan 

nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan 

masyarakat dalam memelihara dalam mengembangkan nilai-nilai 

budayanya.” 

b. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3, ”Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik seutuhnya agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Pasal 36 ayat (2), “Kurikulum pada semua jenjang 

dan jenis pendidikan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik”. Pasal 38 ayat (2), 

“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 

relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 

sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau 

kantor departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan 

provinsi untuk pendidikan menengah”.  

c. Akta Notaris No. 36 tanggal 9 Juli 2010 tentang Pendirian Yayasan Citra 

Babur Rahman Madinatul Ilmi Kota Citra Graha Banjarbaru dan Keputusan 

Kementerian Hukum dan HAM RI Nomor: AHU-4990.AH.01.04.Tahun 

2013 tanggal 06 September 2013 tentang pengesahan yayasan. 

2. Religius 

a. Al Qur’an Surah Al Mujadalah Ayat 11 
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ُ لكَُمۡۖ وَإِ  َّ
لِسِ فَٱفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓاْ إِذاَ قِيلَ لكَُمۡ تفَسََّحُواْ فِي ٱلۡمَجَٰ ذاَ قِيلَ ٱنشُزُواْ  يَٰ
 ُ َّ
تٖۚ وَٱ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجَٰ َّ
  بمَِا تعَۡمَلوُنَ خَبِيرٞ   فَٱنشُزُواْ يرَۡفَعِ ٱ

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS Al Mujadalah: 11) 

 

b. Al Qur’an Surah Al Fathir Ayat 28 

َ مِنۡ عِبَادِهِ ٱلۡعُ  َّ
لِكَۗ إِنَّمَا يَخۡشَى ٱ نهُۥُ كَذَٰ مِ مُخۡتلَِفٌ ألَۡوَٰ َ  وَمِنَ ٱلنَّاسِ وَٱلدَّوَابِّٓ وَٱلأۡنَۡعَٰ َّ
 إِنَّ ٱ
ؤُاْۗ ٓ لمََٰ

  عَزِيزٌ غَفوُرٌ   
Artinya:  

“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 

ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (QS. Al 

Fathir: 28) 

 

c. Al Qur’an Surah An Nahal Ayat 43 

 

كْرِ إِن كُنتمُْ لاَ تعَْلمَُونَ      وَمَا أرَْسَلْنَا مِن قَبْلِكَ إلاَِّ رِجَالاً نُّوحِي إلِيَْهِمْۖ فَاسْألَوُا أهَْلَ الذِّ
Artinya: 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (QS. An Nahal: 43) 

 

d. Hadis Riwayat Ibnu Abdil Barr 

 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فرَِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ 

Artinya : 

”Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim 

perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr) 

 

Berpedoman kepada niat dan semangat pendirian yayasan yang bergerak 

dalam bidang Pendidikan dan Dakwah oleh Pembina sebagai pendiri yayasan, 

maka pada awalnya dibentuk yayasan yang bernama: Yayasan Pendidikan Citra 

Islami yang dicetuskan oleh Bapak H. Syafriansyah, BA tokoh agama Kalimantan 

Selatan, H. Norhin dan H. Syarkani Owner Kota Citra Graha Banjarbaru dengan 

maksud membangun sebuah komplek Perguruan Terpadu yang mencakup jenjang 

pendidikan umum (TK-SD-SMP-SMA) dipadukan dengan program dakwah 

berbentuk Pesantren/Takhasus Diniyah, Majelis Ta’lim dan Tahfidz Al Qur’an. 
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Kemudian setelah berjalan beberapa tahun sesuai kesepakatan bersama yayasan 

Pendidikan Citra Islami berubah nama menjadi Yayasan Citra Babur Rahman 

Madinatul Ilmi dengan Notaris Muhammad Akhwan, SH. MH. Nomor 36 tanggal 

9 Juli 2010 dan disahkan oleh Menteri KemenkumHam RI Nomor: AHU-

4990.AH.01.04. Tahun 2013 tanggal 06 September 2013. 

 

C. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud Penyusunan Kurikulum Bermuatan Plus 

Kurikulum bermuatan plus merupakan seperangkat perencanaan pembelajaran 

yang termuat di dalamnya struktur, jabaran kompetensi inti dan kompetensi 

dasar serta indikator-indikatornya. Ini dimaksudkan untuk memudahkan proses 

pembelajaran, penilaian dan evaluasinya bagi semua pendidik dan tenaga 

kependidikan sehingga tergambar keberhasilan pendidikan di Sekolah Citra 

Madinatul Ilmi. 

2. Tujuan Penyusunan Kurikulum Bermuatan Plus 

Adapun tujuan penyusunan kurikulum bermuatan plus di Sekolah Citra 

Madinatul Ilmi adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai panduan dalam pembuatan program pengajaran dan pembiasaan 

plus; 

b. Untuk memudahkan terlaksananya proses dan penilaian pengajaran dan 

pembiasaan plus; 

c. Memastikan jaminan mutu pelaksanaan pendidikan di Sekolah CMI; 

d. Memberikan informasi kepada warga sekolah tentang kurikulum 

bermuatan plus dan keberhasilannya.          

 

D. Hasil yang diharapkan 

1. Terakomodirnya konsep dan idealisme semua pemangku pendidikan 

khususnya tentang program pengajaran dan pembiasaan plus di CMI. 

2. Menumbuh-kembangkan motivasi dan semangat dalam kegiatan operasional 

pembelajaran di Sekolah CMI. 

3. Tergambarnya capaian dan mutu lulusan di Sekolah CMI.  
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BAB II 

ILUSTRASI PENDIDIKAN BERMUATAN PLUS DAN PROSES 

PENGEMBANGANNYA 

 

 

A. Ilustrasi Pendidikan CMI  

1. Profil Sekolah CMI 

a. Riwayat Singkat Yayasan 

Pada awalnya yayasan ini diberi nama Yayasan Pendidikan Citra Islami 

yang dicetuskan oleh Bapak H. Syafriansyah, BA tokoh agama Kalimantan 

Selatan, H. Norhin dan H. Syarkani Owner Kota Citra Graha Banjarbaru pada 

tanggal 23 Jumadil Ula 1428 H bertepatan 9 Juni 2007 M dengan maksud 

membangun sebuah komplek Perguruan Terpadu yang mencakup jenjang 

pendidikan umum (TK-SD-SMP-SMA) dipadukan dengan program dakwah 

berbentuk Pesantren/Takhasus Diniyah, Majelis Ta’lim dan Tahfidz Al Qur’an. 

Pada tanggal 21 Sya’ban 1429 H bertepatan 23 Agustus 2008 M diadakan 

acara silaturrahmi dengan menghadirkan Menteri Agama RI H. M. Maftuh 

Basyuni dan para Haba’ib, Ulama, dan Umara Kalimantan Selatan di Komplek 

Kota Citra Graha sekaligus pemancangan tiang beton pertama sebagai tanda 

dimulainya pembangunan gedung pendidikan di KCG ini. 

Kemudian setelah berjalan beberapa tahun sesuai kesepakatan bersama 

yakni pada tanggal 9 Juli 2010 yayasan ini berubah nama menjadi Yayasan 

Citra Babur Rahman Madinatul Ilmi dengan Notaris Muhammad Akhwan, SH. 

MH. Nomor 36 tanggal 9 Juli 2010 dan disahkan oleh Menteri KemenkumHam 

RI Nomor: AHU-4990.AH.01.04. Tahun 2013 tanggal 06 September 2013. 

 

b. Struktur Yayasan Citra Babur Rahman Madinatul Ilmi 

1) Periode Awal (2007-2009) 

a. Pendiri/Pembina : 1. H. Syarkani 

: 2. H. Norhin 

: 3. KH. Syafriansyah, BA. 

b. Penasihat  : 1. KH. Syukri Unus 

: 2. H. Syarifuddin 

c. Pengawas  : 1. Drs. H. Nabehani Abdullah, MM. 

: 2. Drs. H. Ahmad Nawawi, M.Si. 

d. Pengurus  : 

Ketua  : Ir. H. Sugiannor 

Sekretaris  : Drs. H. Masykuri Hadi 

Bendahara  : Drs. H. Arkani 

 

2) Periode Kedua (2010-2014) 

a. Pendiri/Pembina : 1. H. Syarkani 

: 2. H. Norhin 

b. Penasihat  : 1. KH. Syukri Unus 
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: 2. H. Syarifuddin 

c. Pengawas  : 1. Drs. H. Nabehani Abdullah, MM. 

: 2. Ir. H. Sugiannor 

d. Pengurus  : 

Ketua  : H. Abdussamad Sulaiman, Lc. 

Wakil Ketua : H. M. Nursani 

Sekretaris  : Drs. H. Masykuri Hadi 

Wakil Sekretaris : H. Fahriannor 

Bendahara  : Drs. H. Arkani 

 

3) Periode Ketiga (2015-2019) 

a. Pendiri/Pembina : 1. H. Syarkani 

: 2. H. Norhin 

b. Penasihat  : 1. KH. Syukri Unus 

: 2. H. Syarifuddin 

: 3. H. Abdussamad Sulaiman, Lc. 

c. Pengawas  : 1. Drs. H. Nabehani Abdullah, MM. 

d. Pengurus  : 

Ketua  : Drs. H. Ahmad Nawawi, M. Si. 

Wakil Ketua : Ir. H. Sugiannor 

Sekretaris  : Fahrurrazi, S. Sos.I. 

Wakil Sekretaris : Abdul Gani, S. Pd.I. 

Bendahara  : Drs. H. Arkani 

 

4) Periode Empat (2019-Sekarang) 

a. Pendiri/Pembina : 1. H. Syarkani 

: 2. H. Norhin 

b. Penasihat  : 1. KH. Syukri Unus 

: 2. H. Abdussamad Sulaiman, Lc. 

c. Pengawas  : Drs. H. Nabehani Abdullah, MM. 

d. Pengurus  : 

Ketua  : Drs. H. Ahmad Nawawi, M. Si. 

Wakil Ketua : Ir. H. Sugiannor 

Sekretaris  : Fahruuuazi, S. Sos.I. 

Wakil Sekretaris : Ahmad Murdhani, S. Pd. 

Bendahara  : Drs. H. Arkani 

 

2. Visi, Misi, Motto dan Tujuan Yayasan 

a. Visi 

“Terwujudnya Integritas ilmu, amal dan akhlak mulia dalam perilaku 

kehidupan warga CMI” 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan Pendidikan Tingkat PAUD Plus CMI 

2) Menyelenggarakan Pendidikan Tingkat SD Plus CMI 
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3) Menyelenggarakan Pendidikan Tingkat SMP Plus CMI 

4) Menyelenggarakan Pendidikan Tingkat SMA Plus CMI 

5) Menyelenggarakan Pendidikan Pondok Pesantren Tingkat Wustha & Ulya 

6) Menyelenggarakan Program Tahfiz Al Qur’an sesuai tingkatannya dalam 

proses pembelajaran. 

c. Motto 

- Ilmu yang Amaliah, Amal yang Ilmiah 

- CMI Berakhlak, CMI Jujur, CMI Bagus, Bagus, Bagus 

d. Tujuan 

Mencetak Generasi Islami yang Sholeh-Sholehah berlandaskan Ahlussunnah 

Waljama’ah” 

 

3. Penyelenggaraan Satuan Pendidikan 

Yayasan CBR MI mengelola satuan pendidikan sebagai berikut : 

a. PAUD Plus, terdiri dari: 

1). Pengasuhan/Penitipan Anak, 2). Kelompok Bermain Plus, 3). Taman 

Kanak-kanak Plus. 

b. Sekolah Dasar Plus, terdiri dari 18 Rombel. 

c. Sekolah Menengah Pertama Plus, terdiri dari 12 Rombel. 

d. Sekolah Menengah Atas Plus, terdiri dari 6 Rombel. 

e. Pondok Pesantren Al Fikrah CMI, tinggkat Wustha (6 Rombel) dan Ulya 

(3 Rombel). 

 

B. Pengembangan Pendidikan Bermuatan Plus CMI 

1. Penguatan Pendidikan 

Penyelenggaraan pendidikan di CMI mengintegrasikan antara IPTEK dan 

IMTAQ atau dengan kata lain antara pendidikan umum dengan pendidikan 

keagamaan yang berbasis nilai-nilai Islami berlandaskan Ahlusunah Wal Jama’ah 

diharapkan terwujudnya generasi yang cerdas, islami dan berakhlak mulia 

sehingga dapat menghadapi tantangan zaman dan mampu berkompetisi secara 

sehat dan bermartabat. Hal tersebut dapat dilihat pada ilustrasi dibawah ini:
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GEOGRAFI 
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PENJASORKES 

BK 

TIK 

KD / KI 

BERKARAKTER 
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Al Qur’an, Hadis dan 
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CERDAS 
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 Sholat Wajib Berjamaah 

 Sholat-sholat Sunnah 

 Baca Tulis Al Qur’an/TPA 

 Tahsin dan Tahfiz Al Qur’an 

 Ta’lim/Kajian Islami 

 Malam Bina Iman & Taqwa 

(MABIT) 

 Wirid, Hizib dan Do’a-do’a 

 Kultum/Muhadarah 

 Manasik Haji/Umrah 

 Penyelenggaraan Jenazah 

 Kegiatan Amal Sholeh 

 

PENGAMALAN/ 

PEMBIASAAN  

SECARA ISTIQOMAH 

 

PTK-PESERTA 

DIDIK 

BERINTERAKSI 

BAHASA 

ARAB / INGGRIS 
 

PENGAJARAN ISLAMI & PEMBIASAAN PLUS 

ISLAMI 

ILUSTRASI PENGUATAN VISI-MISI SEKOLAH CITRA MADINATUL ILMI 

VISI 

“Terwujudnya Lulusan yang Berakhlak Mulia, Islami, Cerdas dan 

Kompetitif Serta Peduli Lingkungan” 

MISI 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, berwawasan 

kebangsaan dan agamis. 

2. Pengembangan potensi peserta didik dalam kemampuan bakat, 

minat dan bersikap mandiri 

3. Pemberdayaan sumber daya lingkungan atau kearifan lokal. 

4. Pemberdayaan nilai-nilai spiritual Islami, ilmu amaliah dan amal 

ilmiah. 

5. Penguatan tata kelola manajemen yang dilandasi prinsip amanah 

dan transparan. 

 

Fardhu Ain 

 

Fardhu 

Kifayah 
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Integrasi PLH: 

Adiwiyata 

 Peduli Sosial: 

- Fastabiqul Khairat 

- Silaturrahmi 

- Ramah, Sopan santun 

 Peduli Lingkungan: 

- Bersih, Rapi & Indah (BRI) 
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INTEGRITAS 

PLUS ISLAMI 

 PENGUATAN KESADARAN 

BERAGAMA 

 

 PENGUATAN PENGAMALAN & 

PENGALAMAN BERAGAMA 

SIKAP/ 

PRILAKU 
AKHLAK 

CERDAS 

ISLAMI 

AKHLAK 

UNGGUL/ 

KOMPETITIF 

 Sekolah Rujukan (Penggerak, Ramah 

Anak) 

 Adiwiyata Berprestasi 

 Terakreditasi “A” 

 Output: Anak Sholeh/Sholehah 

 Keteladanan & Profesionalitas PTK 

 IKHLAS 

 SABAR 

 SYUKUR 

 TAWADHU 
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 PEMBINAAN 

 PEMBIMBINGAN 

 PENGARAHAN 

 Keteladanan PTK sebagai Subjek 

 Pembiasaan/Pengamalan dari peserta didik sebagai sasaran 

binaan 

 Awas terhadap Pelanggaran Peraturan dan Tata Tertib 

POINTER KHUSUS DALAM PROSES 

KETELADANAN 

PTK 

 Disiplin 

 Tanggung Jawab 

 Inovatif/Kreatif 

 Rasa Malu 

 Berwawasan Global 

PENGAMALAN/ 

PEMBIASAAN  

 Murattal, Tadarus, Tilawah dan Tahfiz Al Qur’an 

 Sholat Berjamaah/Sholat Sunnah dan Puasa 

 Munajat Berdo’a 

 Beramal Sholeh: Infaq Sedekah dan Tebar Qurban  

 Menutup Aurat/Berpakaian Syar’i 

 Berbahasa Arab-Inggris 

 Bijak Bermedia Sosial 

AWAS 

PELANGGARAN 

PERATURAN & 

TATA TERTIB 

 Kasus: Perkelahian, Radikalisme, Narkotika, Pencurian, Pergaulan Bebas, 

Asusila dan Pornografi 

 Adab/Sopan Santun: Berbohong/tidak jujur, Tingkah laku liar, Teriak, 

Bergurau, Sembarangan Membuang Sampah dan Makan-minum Berdiri. 

Berpotensi Menimbulkan 

Sifat Sombong 
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2. Penguatan Motivasi Kesadaran dan Pengamalan Beragama 

Ada tiga dimensi yang mau diaktualisasikan dalam proses pembelajaran 

menuju anak sholeh/sholehah, pertama dimensi قلب سليم kedua dimensi قول معروف 

dan ketiga dimensi عمل صالح. Ketiga hal tersebut diformulasikan dalam bentuk: 

a. Penguatan Motivasi Kesadaran Beragama  

Kesadaran beragama merupakan bagian atau segi yang hadir (terasa) 

dalam pikiran dan dapat diuji melalui introspeksi (Zakiah Daradjad, 1990: 

3-4). Ia meliputi rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap, 

dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam sistem mental dari 

kepribadian (Abdul Aziz Ahyadi, 1988:45). Karenanya kesadaran 

beragama (di dalamnya akal/pikir dan hati) merupakan dasar dan arah dari 

kesiapan seseorang mengadakan tanggapan, reaksi, pengolahan, dan 

penyesuaian diri terhadap rangsangan yang datang dari luar. Kesadaran 

akan norma-norma agama berarti individu menghayati, merenungi, dan 

mengintegrasikan norma tersebut ke dalam diri pribadinya. 

Dalam hal ini banyak firman Allah Swt. dan Hadis Rasulullah saw. 

Diantaranya sebagai berikut: 

1) QS. Al Fussilat ayat 30 : 

 

كَةُ الاََّ تخَاَفُـوْا وَلاَ  ى�
ۤ
ُ ثمَُّ اسْتـَقَامُوْا تَـتـَنـَزَّلُ عَلَيْهِمُ الْمَلٰ وَابَْشِرُوْا 2ِلجْنََّةِ تحَْزَنُـوْا    اِنَّ الَّذِيْنَ قاَلُوْا رَبُّـنَا ا&ّٰ

تُمْ تُـوْعَدُوْنَ   الَّتيِْ كُنـْ
Artinya : 

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat 

akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu merasa 

takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan 

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 

 

2) QS Ali ‘Imran ayat 159 : 

 

هُمْ  نَ ٱ&َِّ لنِتَ لهَمُْۖ  وَلَوْ كُنتَ فَظDا غَلِيظَ ٱلْقَلْبِ  لٱَنفَضُّوا۟ مِنْ حَوْلِكَۖ  فٱَعْفُ عَنـْ فبَِمَا رَحمْةٍَ مِّ
ۚ  إِنَّ ٱ&ََّ يحُِبُّ ٱلْمُتـَوكَِّلِينَ   وَٱسْتـَغْفِرْ لهَمُْ وَشَاوِرْهُمْ فىِ  ٱلأَْمْرِۖ  فإَِذَا عَزَمْتَ فَـتـَوكََّلْ عَلَى ٱ&َِّ

Artinya : 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya” 

3) QS. Al Fajr Ayat 14 

  إِنَّ رَبَّكَ لَبٱِلۡمِرۡصَادِ   
Artinya: 

sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. 

 

4) QS. Al Infitar Ayat 10 - 14 
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فِظِينَ   تِبيِنَ ۞وَإِنَّ عَلَيۡكُمۡ لَحَٰ وَإِنَّ  ۞إِنَّ ٱلأۡبَۡرَارَ لَفِي نعَِيمٖ   ۞يعَۡلمَُونَ مَا تفَۡعلَوُنَ ۞كِرَامٗا كَٰ

ارَ لَفِي جَحِيمٖ      ٱلۡفجَُّ
Artinya: 

Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 

(pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-

benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan. dan sesungguhnya 

orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. 

 

5) HR. Imam Bukhari dan Muslim : 

 

عْتُ رَسُولَ اللهِ  ؤمِنينَ أَبي حَفْصٍ عُمَرَ بْنِ الخطََّابِ رَضيَ اللهُ عنْهُ قاَلَ: سمَِ
ُ
عَنْ أمَِيرِ الم

اَ لِكُلِّ امْرئٍِ مَا نَـوَى، فَمَنْ  اَ الأَ عْمَالُ 2ِلنِّيَّاتِ، وَإِنمَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُوْلُ: ((  إِنمَّ
كَانَتْ هِجْرَتهُُ إِلىَ اللهِ وَرَسُوْلهِِ فَهِجْرَتهُُ إِلىَ اللهِ وَرَسُوْلهِِ، وَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ لِدُنْـيَا 
بُـهَا، أوَْ امْرأَةٍَ يَـنْكِحُهَا، فَهِجْرَتهُُ إِ لىَ مَا هَاجَرَ إِليَْهِ )). رواه البخاري ومسلم   يُصِيـْ

Artinya : 

“Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin Al Khathab dia berkata: 

‘Aku mendengar Rasulullah shalallahu alaihi 

wasalam bersabda: “Amalan-amalan itu hanyalah tergantung pada 

niatnya. Dan setiap orang itu hanyalah akan dibalas berdasarkan apa 

yang ia niatkan. Maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan 

Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun 

barang siapa yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia atau seorang 

wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang ia niatkan 

tersebut.” [HR. Bukhari dan Muslim] 

 

6) HR. Imam Muslim 

قاَلَ : فأََخْبرِْنيِْ عَنِ الإِحْسَانِ, قاَلَ : أَنْ تَـعْبُدَ  عَنْ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أيَْضًا قاَلَ : .......
  تَـراَهُ فإَِنْ لمَْ تَكُنْ تَـراَهُ فإَِنَّهُ يَـراَكَ.....الخ. رَوَاهُ مُسْلِمٌ اللهَ كَأنََّكَ  

Artinya : 

“Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu berkata :............ Dia 

bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi Shallallahu 

‘alaihi wa sallam menjawab,” Hendaklah engkau beribadah kepada 

Allah seakan-akan engkau melihatNya. Kalaupun engkau tidak 

melihatNya, sesungguhnya Dia melihatmu……” [HR Muslim, no.8] 

 

7) HR. Bukhari & Muslim 

ءُ عَنْ عَامِرٍ قاَلَ سمَِعْتُ النـُّعْمَانَ بْنَ بَشِيرٍ يَـقُولُ  ثَـنَا زكََرِ�َّ ثَـنَا أبَوُ نُـعَيْمٍ حَدَّ : سمَِعْتُ         حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ  لَحَتْ أَلاَ وَإِنَّ فيِ الجَْسَدِ مُضْغَةً إِذَا صَ ………رَسُولَ ا&َِّ صَلَّى ا&َّ

 صَلَحَ الجَْسَدُ كُلُّهُ وَإِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ الجَْسَدُ كُلُّهُ أَلاَ وَهِيَ الْقَلْبُ 
Artinya : 
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Nuaim, telah menceritakan kepada 

kami Zakariya dari ‘Amir berkata; aku mendengar Rasulullah saw 

bersabda:Dan ketahuilah bahwa setiap tubuh ada segumpal darah yang 

apabila baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah 

tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati”.(HR. Bukhari & Muslim). 

Dalam hal ini berkaca terhadap ayat dan hadis di atas, diharapkan warga 

sekolah di lingkungan sekolah Citra Madinatul Ilmi memiliki kesadaran 

melalui 

ف عن نفسك  الإنصا   (sadar diri) untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan 

dengan semangat Ruhul Jihad sehingga terwujudlah apa yang disebut   قلب

 .سليم

 

b. Penguatan Motivasi Pengamalan Beragama 

Pengamalan merupakan perwujudan dari niat (kehendak yang kuat) 

berupa perbuatan, tindakan, pekerjaan, tingkah laku atau action. Sedangkan 

beragama berasal dari kata agama, mendapat awalan “ber” yang memiliki 

arti segala sesuatu yang berhubungan dengan agama. Beragama merupakan 

bentuk atau ekspresi jiwa dalam berbuat, berbicara dengan kesanggupan 

taat, tunduk terhadap ajaran agama yang dianutnya. Dan kalau dikatakan 

“pengamalan beragama” berarti proses pengabdian dan penerapan 

beribadatan dalam mengamalkan ajaran agama. 

Banyak terdapat ayat dan hadis yang menggambarkan tentang 

pengamalan terhadap agama dalam bentuk perkataan yang baik ( قول معروف) 

dan perbuatan baik ( لح عمل صا ). Diantaranya adalah: 

1) QS. Al Baqarah 263 

ُ غَنِيٌّ حَلِيمٞ    َّ
ن صَدَقَةٖ يَتۡبعَهَُآ أذَٗىۗ وَٱ عۡرُوفٞ وَمَغۡفِرَةٌ خَيۡرٞ مِّ   ۞قَوۡلٞ مَّ
Artinya: 

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 

diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 

Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 

2) QS. Az Zalzalah 7-8 

ا يرََهُ  Tةٍ شَر ةٍ خَيْرًا يرََهُ۞ وَمَنْ يعَْمَلْ مِثْقَالَ ذرََّ  فمََنْ يعَْمَلْ مِثْقَالَ ذرََّ
Artinya: 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 

3) QS. Al Baqarah 177 

ِ وَٱلۡيَوۡمِ  ۞لَّيۡسَ ٱلۡبرَِّ أنَ توَُلُّواْ وُجُوهَكُمۡ قبِلََ ٱلۡمَشۡرِقِ  َّ
كِنَّ ٱلۡبرَِّ مَنۡ ءَامَنَ بِٱ  وَٱلۡمَغۡرِبِ وَلَٰ
وَٱلنَّبِيِّ  بِ  وَٱلۡكِتَٰ ٓئكَِةِ  وَٱلۡمَلَٰ مَىٰ  ٱلأۡخِٓرِ  وَٱلۡيتََٰ ٱلۡقرُۡبَىٰ  ذَوِي  حُبِّهِۦ  عَلَىٰ  ٱلۡمَالَ  وَءَاتىَ  ۧ◌نَ 

كِينَ وَٱبۡنَ ٱلسَّبِيلِ وَٱلسَّائٓلِِينَ وَفِي ٱل كَوٰةَ وَٱلۡمُوفوُنَ  وَٱلۡمَسَٰ لوَٰةَ وَءَاتىَ ٱلزَّ قَابِ وَأقََامَ ٱلصَّ رِّ
ٓئكَِ ٱلَّذِينَ صَدَ  اءِٓ وَحِينَ ٱلۡبَأۡسِۗ أوُْلَٰ برِِينَ فِي ٱلۡبَأۡسَاءِٓ وَٱلضَّرَّ هَدُواْۖ وَٱلصَّٰ قوُاْۖ  بعِهَۡدِهِمۡ إِذاَ عَٰ

ٓئكَِ هُمُ ٱلۡمُتَّقوُنَ      وَأوُْلَٰ
Artinya: 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
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orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yaang 

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 

 

4) QS. An-Nisa Ayat 114 

 

نْ نَّجْوٰىهُمْ اِلاَّ مَنْ امََرَ   بِصَدَقَةٍ اوَْ مَعْرُوْفٍ اوَْ اِصْلاَحٍۢ بَيْنَ النَّاسِۗ  ۞ لاَ خَيْرَ فِيْ كَثيِْرٍ مِّ
ِ فسََوْفَ نؤُْتيِْهِ اجَْرًا عَظِيْمًا  ّٰb ِوَمَنْ يَّفْعلَْ ذٰلِكَ ابْتغَِاۤءَ مَرْضَات 

Artinya :  

Tidak ada kebaikan pada banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 

(pada pembicaraan rahasia) orang yang menyuruh bersedekah, (berbuat) 

kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Siapa yang 

berbuat demikian karena mencari rida Allah kelak Kami anugerahkan 

kepadanya pahala yang sangat besar. 

 

5) QS. An Nahl Ayat 97 

نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلََنحُْيِينََّهٗ حَيٰوةً طَيبَِّةًۚ وَلَنَجْزِيَنَّهُمْ اجَْرَهُ مَنْ  مْ   عَمِلَ صَالِحًا مِّ
  بِاحَْسَنِ مَا كَانوُْا يعَْمَلوُْنَ 

Artinya: 

Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan. 

 

6) QS. An An’am Ayat 160 

ى الاَِّ مِثلْهََا وَهُمْ لاَ يظُْلمَُوْنَ مَنْ جَاۤءَ بِالْحَسَنَةِ فلََهٗ عَشْرُ اَ    مْثاَلِهَا ۚوَمَنْ جَاۤءَ بِالسَّيئِّةَِ فلاََ يجُْزٰٓ
Artinya: 

Siapa yang berbuat kebaikan, dia akan mendapat balasan sepuluh kali 

lipatnya. Siapa yang berbuat keburukan, dia tidak akan diberi balasan 

melainkan yang seimbang dengannya. Mereka (sedikit pun) tidak dizalimi 

(dirugikan). 

 

7) HR. Abu Dawud 
 

ثَـنَا إِسمَْعِيلُ عَنْ سَوَّارٍ أَبيِ حمَْزةََ قاَلَ أبَوُ دَاوُ  ثَـنَا مُؤَمَّلُ بْنُ هِشَامٍ يَـعْنيِ الْيَشْكُريَِّ حَدَّ د وَهُوَ حَدَّ
  عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ قاَلَ حمَْزةََ الْمُزَنيُِّ الصَّيرَْفيُِّ عَنْ سَوَّارُ بْـنُدَاوُدَ أبَوُ  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مُرُوا أَوْلاَدكَُمْ 2ِلصَّلاَةِ وَهُمْ أبَْـنَاءُ سَبْعِ سِنِينَ وَا ضْربِوُهُمْ  قاَلَ رَسُولُ ا&َِّ صَلَّى ا&َّ
هَا وَهُمْ أبَْـنَ  نـَهُمْ فيِ الْمَضَاجِعِ عَلَيـْ اءُ عَشْرٍ وَفَـرّقُِوا بَـيـْ  

Artinya : 

“Perintahkanlah anak-anakmu menjalankan ibadah sholat jika mereka 

sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, 

maka pukullah mereka jika tidak mau melaksanakannya dan pisahkanlah 

tempat tidur mereka” 
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8) HR. Imam Muslim 

[عن [أبو هريرة]:] إذا مات ابنُ آدمَ انقطع عملُه إلا من ثلاثٍ: صدقةٍ جاريةٍ ، أو علمٍ 
 ينُتفَعُ به ، أو ولدٌ صالحٌ يدعو له

Artinya: 

Apabila anak adam (manusia) telah meninggal dunia, maka terputuslah 

semua amalnya, kecuali tiga perkara yaitu sedekah jariyah, ilmu ymg 

bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakan kedua orangtuanya”. (HR. 

Muslim) 

 

9) HR. Imam Bukhari dan Muslim 

 [عن جابر بن عبدالله:] كُلُّ مَعروفٍ صَدَقَةٌ. 
Artinya: 

Setiap Kebaikan Adalah Sedekah 

10) HR. Imam Bukhari dan Muslim 

[عن أبي هريرة:] من كان يؤمن �2 واليومِ الآخرِ فلْيُكرمِْ ضَيـْفَه، ومن كان يؤمنُ �2 واليومِ 
 الآخرِ فلْيـَقُلْ خيراً أو ليَِصْمُتْ 

Artinya: 

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaklah 

dia berkata baik atau diam” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Berdasarkan Kalam Allah dan Hadis Rasulullah saw. di atas warga 

sekolah di bimbing untuk selalu menebarkan kebaikan, baik melalui 

perkataan (معروف ) dan juga perbuatan/tindakan (قول  صالحعم ل   معروف  .(

secara bahasa adalah baik dan diterima oleh nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat (M. Quraish Shihab). Karena itulah, warga sekolah harus 

memiliki kemampun berkomunikasi secara profesional, berkata jujur, 

tegas, tidak menyinggung perasaan orang lain dan tidak menimbulkan 

kegaduhan. 

Warga sekolah hendaknya bertutur kata dan bersikap sopan dan 

santun, serta bertindak bijaksana dan moderat. Juga bagi warga sekolah 

harus memiliki performance/penampilan yang bermartabat dan mampu 

menjadi motivator. 

Disinilah poin peningkatan mutu kinerja yang profesional, inovatif, 

kreatif, produktif dan kolaboratif dengan berasas kepada nilai-nilai agama 

dan ini merupakan tuntutan dan keniscayaan. 

Kunci keberhasilan dalam penerapan nilai atau norma agama menjadi 

sebuah Action/pengamalan. Ini dimulai dari diri sendiri (إبدء بنفسك) sebagai 

contoh keteladanan.  Kemudian keteladanan ini pula yang menjadi modal 

utama sehingga ilmu yang Amaliah dan Amal yang ilmiah terwujud dan 

menjadi sebuah pengalaman berharga sebagai amal sholeh. 

Kombinasi antara kesadaran beragama berupa keimanan yang  kuat dan 

kokoh (tidak taqlid) dan pengamalan beragama berupa action/perbuatan 

amal sholeh dalam proses pembelajaran sebagai nilai “Plus” adalah tujuan 

utama sehingga tercapai visi-misi yang diharapkan di atas. 
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BAB III 

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN PADA SMP PLUS CMI 

 

 

A. Program Pendidikan Bermuatan Plus 

Secara komprehensif beban dan tugas guru/PTK sangat menentukan 
dalam pendidikan. Dari 8 Standar Pendidikan yang telah ditetapkan dalam 
dunia pendidikan, maka standar PTK secara nyata terkait langsung dengan 
standar berikut, yaitu: Standar isi, proses, kompetensi lulusan dan penilaian. 

Dengan standar isi dan proses mengharuskan Guru/PTK 
mengembangkan kurikulum yang adaptif dan proaktif sesuai tuntutan 
pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran untuk mencapai 
pembelajaran yang efektif dan menggunakan metode belajar mengajar yang 
menyenangkan. Begitu pula standar kompetensi lulusan dan penilaian 
menjadikan guru/PTK lebih kreatif dan inovatif agar peserta didik/siswa 
cerdas, terampil, mandiri dan berakhlak mulia. 

Sedangkan sarana prasarana pendidikan dapat dipenuhi sesuai 
kebutuhan jika pembiayaan/anggaran cukup dan tersedia dan hal ini dapat 
terselenggara dengan baik apabila pengelolaan dan manajemennya berjalan 
kuat dan amanah. Karenanya standar lainnya yaitu sarana prasarana, 
pembiayaan, dan pengelolaan semestinya saling menopang bersinergi untuk 
memperkuat pencapaian hasil maksimal sebagaimana dikemukakan di atas. 
Justru karena itu, pencapaian pendidikan bermuatan plus di arahkan kepada 
program pengajaran plus, pembiasaan plus dan pelayanan plus. 
1. Pengembangan Pengajaran dan Pembiasaan Plus 

a. Pengembangan Pengajaran Plus 

1) Kholaqah Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an 
2) Tartilul Qur’an 

3) Ta’lim terdiri dari: 
a) Tauhid: Sifat 20, Arkanul Iman 
b) Fiqh: Bab Najasah, Thoharah & Sholat, Puasa  
c) Akhlak: Lilbanin (Pengenalan Pahala & Dosa) 

4) Kajian Khusus Fiqh Wanita 
5) Nasyid/qasidah 
6) Real Speaking By English & Arabic 
7) Bimbingan Jenazah, Talqin Sakaratul Maut 
8) Bimbingan Manasik Haji & Umrah 
9) Bimbingan Sholat Fardu, Sunat, Azan dan Wirid serta Pengambilan 

Ijazah Wirid dan Doa 

10) Kultum 
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b. Program Pengembangan Pembiasaan Plus 

1) Pembiasaan Sholat terdiri dari: 
a) Sholat Fardu berjamaah 
b) Pembiasaan Sholat sunat Rawatib (Qabliah dan Ba’diah) 
c) Pembiasaan Sholat isyraq, dhuha, istiharah, hajat, taubat  

2) Malam Pembinaan Iman dan Takwa (Mabit) di isi : 
a) Sholat Magrib, Isya dan Subuh berjamaah 
b) Qiyamul lail (Sholat Wudhu, Sholat Hajat, Sholat Taubat, 

Sholat Tahajut, Sholat Witir) 
c) Baca Al Qur’an (Surah Yasin, Al Waqiah, Al Mulk) 
d) Doa Wirid Al Hadad, Al Athas dan Tahlil) 
e) Sholat Isyroq, Dhuha 
f) Baca Asmaul husna, Sujut Syukur 
g) Senam Santri dan tadabur alam 

3) Pembacaan Asmaul husna, wirid, doa harian, Hizib 
4) Pembiasaan Tadarus, khataman, Tahfizd Camp 
5) Pembiasaan puasa wajib dan sunat 
6) Pembiasaan budaya antri 
7) Tebar ZIS/Qurban 
8) Pembiasaan berbusana Syar’i 
9) Pembiasaan makan dan minum tidak berdiri/jalan 
10) Pembiasaan menjaga kebersihan dan membuang sampah pada 

tempatnya 
11) Pembiasaan mengucap salam, bertemu berjabat tangan 
12) Pembiasaan mengucapkan kalimat-kalimat Thoibah, berkata 

sopan/santun 
13) Pembiasaan berperilaku terpuji 
14) Pembiasaan berbahasa Arab dan Inggris 
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2. Struktur Kurikulum Pengajaran dan Pembiasaan Plus 

a. Struktur Kurikulum Pengajaran Plus 

No Kelas Subjek Pengajaran 

Plus 
Penanggung  

Jawab 

Alokasi 

Waktu 
Teknis Pelaksanaan/Metode/Alat dan 

Media yang digunakan 
Penilaian Dalil/Rujukan 

1 VII, VIII, 
IX 

Kholaqah Tahsin dan 
Tahfiz Al Qur’an 

(A1) 

Ali Naparen, S.Pd.I Reguler: 
8 JP/minggu 

 
Tahfidz: 

12 JP/minggu 

 Pembelajaran dilaksanakan setiap Senin 
s.d Jum’at pada pukul 08.40 s.d 15.40 
WITA 

 Teknik pengajaran yaitu peserta didik 
dibagi kedalam beberapa kelompok 
dengan pengajar yang berbeda di setiap 
kelompoknya. 

 Tempat pelaksanaan di seluruh ruang 
kelas, musholla, dan gazebo. 

 Pembelajaran menggunakan metode 
tilawati 

 Alat/media yang digunakan yaitu 
Perangkat mengajar, Buku tilawati, dan 
Al-Qur’an. 

 Observasi KBM 
Tahsin Tahfidz 

 Munaqasyah 

 Dari Usman bin Affan ra, Rasulullah 
saw. bersabda, 

قالَ  : قال عنهُ  Uَّ  رضيَ  عفانَ  بن عثمانَ  عن  
ِ  رسولُ  َّU  خَيركُم » : وسَلَّم عَليَْهِ  اللهُ  صَلّى  

البخاري  رواه  « وَعلَّمهُ  القرُْآنَ  تعَلََّمَ  مَنْ   
 
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari 
al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. 
Bukhari). 
 

2 VII, VIII, 
IX 

Tartilul Qur’an 
(A2) 

Ahmad Baihaqi, SH 1 JP/minggu  Pembelajaran dilaksanakan setiap Senin 
s.d Jum’at pada pukul 08.40 s.d 15.40 
WITA 

 Pembelajaran dilaksanakan saat KBM 
Tahsin/Tahfidz dengan kuantitas 1x 
dalam 8 JP KBM tahsin/tahfidz 

 Tempat pelaksanaan di seluruh ruang 
kelas, musholla, dan gazebo. 

 Pembelajaran tartilul Qur’an 
menggunakan metode guru membaca 
murid mendengarkan, guru membaca 
murid menirukan, kemudian guru dan 
murid sama-sama membaca 

 Referensi: 
Buku Seputar Nagham : Seni Baca Al-
Qur’a 

 Penilaian: 
Irama, peralihan, dan tempo 

 Observasi KBM 
Tahsin Tahfidz 

 Munaqasyah 

1. Q.S  Al Muzammil: 4 
 

ترَۡتيِۡلاً  الۡقرُۡانَٰ  وَرَتلِِّ   
dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-

lahan. 
 
2. Perkataan sahabat Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu'anhu 

الحُرُوْفِ  يْدِ  تجَْوِ  فةَُ  مَعْرِ  هُوَ  تيِْلُ  الترّْ   
 ومََعْرِفةَاُلوُقوُفِ 
"At-Tartil adalah pengetahuan tentang 
Tajwid yg berkaitan dengan makhraj dan sifat 
huruf, serta mengetahui tentang 
waqof/tempat berhenti." 

3 VII, VIII, 
IX 

Ta’lim (Tauhid, Fiqh 
dan Akhlak) 

(A3) 

Hj. Munirah, M.Pd 
(TIM) 

3x/minggu  Pembelajaran dilaksanakan setiap Senin, 
Selasa, dan Rabu pada pukul 13.00 s.d 
13.30 WITA (setelah sholat Dzuhur) 

 Observasi 
Kegiatan Ta’lim 

Q.S At Taubah: 122 
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 Teknik pengajaran yaitu peserta didik 
dibagi menjadi 3 kelompok sesuai 
dengan tingkatan-nya, yaitu kelas VII, 
VIII, dan IX dengan dipimpin oleh 
masing-masing satu orang guru sebagai 
pengisi materi. 

 Tempat pelaksanaan di musholla dan 
gazebo 

 Pembelajaran menggunakan metode 
ceramah dan diskusi tanya jawab 

 Alat/media yang digunakan yaitu kitab, 
rehal, pensil/pulpen dan pengeras suara 

 Referensi: 
Kelas VII dan VIII (Akhlak : Ta’lim 
Muta’allim, Fiqh : Mabadiu’ Fiqhiyah, 
Tauhid : Kifayatul Mubtadi’in 
 
Kelas IX (Akhlak : Ta’lim Muta’allim, 
Fiqh : Mabadiu’ Fiqhiyah, Tauhid : 
Jawahirul Kalamiyah 

 Penilaian: 
Tes Tertulis 
 

 Ujian Tertulis 
(Terjadwal 
Asesmen Akhir) 

مِنْ  نَفَرَ  فلََوْلاَ   ۚكَافَّةً  لِينَْفِرُوا الْمُؤمِْنوُنَ  كَانَ  ومََا  
ينِ  فِي لِيتَفََقَّهُوا طَائِفةٌَ  مِنْهُمْ  فِرْقةٍَ  كُلِّ  الدِّ  

لَعلََّهُمْ  إلِيَْهِمْ  رجََعوُا إِذاَ قَومَْهُمْ  ولَِينُْذِرُوا  
 يَحْذرَُونَ 

Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin 
itu semuanya pergi (ke medan perang). 

Mengapa sebagian dari setiap golongan di 
antara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka 
dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 
mereka dapat menjaga dirinya 

4 VII, VIII, 
IX 

Kajian Khusus Fiqh 
Wanita 
(A4) 

Hj. Munirah, M.Pd, 
M.Pd 

1x/minggu  Pembelajaran dilaksanakan di hari 
Jum’at pada pukul 13.00 s.d 13.30 WITA 
(setelah sholat Dzuhur) 

 Teknik pengajaran yaitu seorang guru 
menyampaikan ilmu agama kepada 
seluruh peserta didik perempuan 

 Tempat pelaksanaan di musholla 
 Pembelajaran menggunakan metode 

ceramah dan diskusi tanya jawab 
 Alat/media yang digunakan yaitu laptop-

LCD, alat peraga dan pengeras suara 
 Referensi: 
 Kitab fiqh Darah Wanita (Haid, Nifas 

dan Istihadah), Akhlak Lilbabat dan 
Kitab burdah 

 Penilaian: 
Tes Tertulis 

 Observasi 
Kegiatan Kajian 
Islami 

 Ujian Tertulis 
(Terjadwal 
Asesmen Akhir) 

Q.S An Nahl: 97 

نْ  صَالِحًا عَمِلَ  مَنْ  مُؤمِْنٌ  وَهُوَ  انُْثٰى اوَْ  ذكََرٍ  مِّ  
اجَْرَهمُْ  ولَنََجْزِينََّهُمْ  طَيبِّةًَۚ  حَيٰوةً  فلَنَحُْيِينََّهٗ   

يَعْمَلوُنَْ  كَانوُْا مَا باِحَْسَنِ   

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, 
baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri 

balasan kepada mereka dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan. 

5 VII, VIII, 
IX 

Nasyid Islami 
(A5) 

Endah Sri Andi 
Handayani, S.Pd 

 

1x/minggu  Pembelajaran dilaksanakan setiap Senin 
s.d Jum’at pada  pukul 08.40 s.d 15.40 
WITA 

 Observasi KBM 
Seni Musik 

H.R Muslim 
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 Pembelajaran dilaksanakan saat KBM 
Seni Musik dengan kuantitas 1x dalam 3 
JP KBM Seni Musik 

 Tempat pelaksanaan di seluruh ruang 
kelas 

 Ujian Tertulis dan 
Praktik (Terjadwal 
Asesmen Akhir) 

َ  إنَِّ  َّU  ٌالْجَمَالَ  يُحِبُّ  جَمِيل  
Sesungguhnya Allah Swt itu Maha-Indah 

dan menyekai keindahan 

6 VII, VIII, 
IX 

Real Speaking by 
English & Arabic 

(A6) 

Tim Guru Bahasa 
Inggris dan Bahasa 

Arab 

1x/minggu  Pembelajaran dilaksanakan setiap Senin 
s.d Jum’at pada pukul 08.40 s.d 15.40 
WITA 

 Pembelajaran dilaksanakan saat KBM 
Speaking untuk Bahasa Inggris dan 
Muhadatsah untuk Bahasa Arab dengan 
kuantitas 1x dalam 1 minggu tiap KBM 

 Tempat pelaksanaan di seluruh ruang 
kelas 

 Pembelajaran menggunakan metode 
guru membaca murid mendengarkan, 
guru membaca murid menirukan, 
kemudian guru dan murid sama-sama 
membaca 

 Referensi: 
Simple vocabulary, Modul kosakata 
untuk kalangan sendiri 

 Penilaian: 
Praktik dan Tertulis 

 Observasi KBM 
Speaking dan 
Muhadatsah 

 Ujian Tertulis 
Mata Pelajaran 
Speaking dan 
Muhadatsah 
(Terjadwal 
Asesmen Akhir) 

Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW 
bersabda: 

حَتَّى Uَِّ  سَبيِلِ  فِى فَهُوَ  الْعِلْمِ  طَلبَِ  فِى خَرَجَ  مَنْ   
 يَرجِْعَ 

"Barang siapa keluar dalam rangka menuntut 
ilmu, maka dia berada di jalan Allah sampai 
ia kembali." 

7 IX Bimbingan Jenazah, 
Talqin, Sakaratul Maut 

(A7) 

Hj. Munirah, M.Pd 1x/tahun  Pembelajaran dilaksanakan di semester 
VI  

 Teknik pengajaran yaitu dengan 
mengenalkan kepada peserta didik 
bagaimana tata cara penyelanggaraan 
jenazah dan hal-hal yang berkaiatan 
dengannya 

 Tempat pelaksanaan di RSI Sultan 
Agung KCG 

 Pembelajaran menggunakan metode 
simulasi dan praktik langsung 

 Alat/media yang digunakan yaitu laptop-
LCD, alat peraga dan pengeras suara. 

 Observasi KBM 
 Ujian Praktik  ُّيَوْمَ  أجُُورَكُمْ  توَُفَّونَْ  وَإنَِّمَا الْمَوْتِ  ذآَئِقةَُ  نَفْسٍ  كُل  

الْجَنَّةَ  وَأدُْخِلَ  النَّارِ  عَنِ  زُحْزِحَ  فَمَنْ  الْقِياَمَةِ   
الْغرُُورِ  مَتاَعُ  إلاَِّ  الدُّنْياَ الْحَياَةُ  ومََا فاَزَ  فَقَدْ   

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 

disempurnakan pahalamu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 

dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain 

hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

Q.S Ali Imran: 185 
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8 IX Bimbingan Manasik 
Haji dan Umrah 

(A8) 

Hj. Munirah, M.Pd 1x/tahun  Pembelajaran dilaksanakan di semester 
VI  

 Teknik pengajaran yaitu dengan 
mengenalkan kepada peserta didik 
bagaimana tata cara pelaksanaan Haji 
dan Umroh dan hal-hal yang berkaiatan 
dengan keduanya 

 Tempat pelaksanaan di Embarkasi 
asrama haji Banjarmasin 

 Pembelajaran menggunakan metode 
simulasi dan praktik langsung 

 Alat/media yang digunakan yaitu alat 
peraga dan pengeras suara. 

 Observasi KBM 
 Ujian Praktik 

وَعَلَىٰ  رجَِالاً  يأَتْوُكَ  لْحَجِّ ٱبِ  لنَّاسِ ٱ فِى وَأذَنِّ  
عَمِيقٍ  فَجٍّ  كُلِّ  مِن يأَتْيِنَ  ضَامِرٍ  كُلِّ   

Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang 

dari segenap penjuru yang jauh 
Q.S Al Hajj: 27 

9 VII, VIII, 
IX 

Bimbingan Shalat 
Fardhu, Sunnah, Azan 
dan Iqamah, Wirid dan 

Do’a 
(A9) 

Hj.Munirah, M.Pd 
dan Nasrullah,S.Pd.I. 

1x/bulan  Pembelajaran dilaksanakan saat KBM 
PABP 

 Teknik pengajaran yaitu dengan 
mengenalkan kepada peserta didik 
bagaimana tata cara pelaksanaan shalat 
fardhu dan sunah, azan dan iqamah serta 
wirid dan doa 

 Tempat pelaksanaan di kelas masing-
masing saat KBM berlangsung 

 Observasi 
Kegiatan 

 Praktik Langsung 
saat pelaksanaan 

ناَرًا وَأهَْلِيكُمْ  أنَْفسَُكُمْ  قُوا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ  
غِلاَظٌ  مَلاَئِكَةٌ  عَلَيْهَا وَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  وَقوُدهَُا  
َ  يَعْصُونَ  لاَ  شِداَدٌ  َّU مَا وَيَفْعلَوُنَ  أمََرَهمُْ  مَا  

 يؤُمَْرُونَ 
Wahai orang-orang yang beriman! 

Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 

kepada Allâh terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Q.S At Tahrim: 6 
10 VII, VIII, 

IX 
KULTUM 

 (A10) 
Hj. Munirah, M.Pd 1x/minggu  Pembelajaran dilaksanakan setiap hari 

Kamis pada waktu dzuhur 
 Teknik pengajaran yaitu peserta didik 

(2-3 orang) secara bergiliran 
menyampaikan  ajaran-ajaran 
keagamaan dalam waktu singkat atau 
dalam waktu masing-masing tujuh menit 

 Tempat pelaksanaan di musholla 
 Pembelajaran menggunakan metode 

bimbingan dan praktik langsung 
 Alat/media yang digunakan yaitu jadwal 

kultum (terlampir), teks kultum, dan 
pengeras suara. 

 Observasi 
Kegiatan 

 Praktik Langsung 
saat pelaksanaan 

وَالْمَوْعِظَةِ  باِلْحِكْمَةِ  رَبِّكَ  سَبِيْلِ  الِٰى ادُعُْ   
رَبَّكَ  انَِّ  احَْسَنُۗ  هِيَ  باِلَّتِيْ  وجََادلِْهُمْ  الْحَسَنةَِ   

اعَْلمَُ  وَهُوَ  سَبِيْلِهٖ  عَنْ  ضَلَّ  بِمَنْ  اعَْلمَُ  هُوَ   
 باِلْمُهْتدَِيْنَ 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk 
Q.SAn Nahl: 125 
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b. Struktur Kurikulum Pembiasaan Plus SMP Plus CMI 

No Kelas 
Subjek Pengajaran 

Plus 

Penanggung  

Jawab 
Alokasi Waktu 

Teknis Pelaksanaan/Metode/Alat dan Media 

yang digunakan 
Penilaian Dalil/Rujukan 

1 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan Sholat 
(B1) 

 
 

Amiruddin, M.Pd 3x/hari  Pembiasaan dilaksanakan setiap Senin s.d 
Jum’at pada waktu Dzuhur dan Ashar 

 Teknik pembiasaan yaitu peserta didik diajak 
dan dipanggil oleh guru untuk bersiap pergi 
ke musholla 

 Guru senantiasa mengingatkan tentang 
keutamaan sholat wajib berjamaah 

 Guru memberi contoh segera bersiap ke 
musholla jika sudah memasuki waktu sholat 

 Tempat pelaksanaan di musholla 
 Alat/media yang digunakan yaitu bel atau 

mic di TU, jadwal piket guru (terlampir), 
stiker ajakan sholat berjamaah 

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 
وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُولَ  أنََّ  عمَُرَ  بْنِ  اللهِ  عَبْدِ  عَنْ  •  

بسَِبْعٍ  الْفَذِّ  صَلاَةَ  تفَْضُلُ  الْجَمَاعَةِ  صَلاَةُ  قاَلَ   
درَجََةً  وَعِشْرِينَ    

Artinya: Dari Abdullah ibn Umar 
(diriwayatkan), bahwa Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
“Shalat berjamaah lebih utama 

dibandingkan shalat sendirian dengan dua 
puluh tujuh derajat”. 

 
 

2 VII, 
VIII, dan 

IX 

Malam Pembinaan 
Iman dan Takwa 

(MABIT) 
(B2) 

Hj. Munirah, S.Pd 1x/tahun/siswa  Pembiasaan dilaksanakan setiap tahun 
dengan jadwal per pelaksanaan 2 rombel 
untuk tiap tingkatan 

 Teknik pembiasaan yaitu peserta didik wajib 
mengikuti kegiatan mabit sesuai jadwal 

 Tempat pelaksanaan di gedung SMP Plus 
CMI dan musholla 

 Alat/media yang digunakan yaitu jadwal 
mabit (terlampir), perlengkapan/ peralatan 
harian peserta didik, dan pengeras suara, 
serta buku ratib/ wirid. 

 Observasi 
langsung 

 Kehadiran 
قُوتُ  عِنْدهَُ  سِرْبهِِ  فيِ آمِناً جَسَدِهِ  فيِ مُعاَفىً مِنْكُمْ  أصَْبحََ  مَنْ   

الدُّنْياَ لهَُ  حِيزَتْ  فكََأنََّمَا يَومِْهِ   

“Dari Barangsiapa di antara kamu masuk 
pada waktu pagi dalam keadaan sehat 
badannya, aman pada keluarganya, dia 

memiliki makanan pokoknya pada hari itu, 
maka seolah-olah seluruh dunia 

dikumpulkan untuknya.” 

 
3 VII, 

VIII, dan 
IX 

Pembacaan Asmaul 
Husna, wirid, do,a 
harian dan hizib 

(B3) 

Nasrullah, S.Pd.I 1x/hari  Pembiasaan dilaksanakan setiap Senin s.d 
Jum’at pada waktu kegiatan Dhuha, dan 
shalat fardhu 

 Teknik pembiasaan yaitu peserta didik secara 
bersama-sama membaca asmaa-ul husna, 
wirid dan doa dengan irama khas. 

 Tempat pelaksanaan di musholla 

 Observasi 
langsung 

 

 ِ َّÁَِيُلْحِدوُنَ  لَّذِينَ ٱ وَذرَُوا۟   ۖبهَِا دعُْوهُ ٱفَ  لْحُسْنىَٰ ٱ لأْسَْمَآءُ ٱ و  
كَانُوا۟يعَْمَلُونَ  مَا سَيُجْزَونَْ   ۚ ۦأسَْمَٰٓئهِِ  فىِٓ   

Artinya: "Hanya milik Allah asmaa-ul 
husna, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 
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 Alat/media yang digunakan yaitu jadwal 
piket peserta didik memimpin bacaan asmaa-
ul husna (terlampir) dan pengeras suara. 

tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam 

(menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 
akan mendapat balasan terhadap apa yang 

telah mereka kerjakan." 

Q.S Al A'raf: 180 
4 VII, 

VIII, dan 
IX 

Tadarus, Khataman, 
Tahfidz Camp 

(B4) 

Ali Naparen S.Pd.I 1x/hari  Pembiasaan dilaksanakan setiap Senin s.d 
Jum’at pada waktu Dhuha 

 Teknik pembiasaan yaitu peserta didik 
secara bersama-sama membaca Al Qur’an 2 
halaman ditiap harinya dengan dipimpin 
oleh guru (ustadz). 

 Alat/media yang digunakan yaitu Al Qur’an 
dan pengeras suara. 

 Observasi 
langsung 

 

ً  القيامةِ  يَوْم يأَتْي فإنَِّهُ  القرُْآنَ  اقْرَؤُا » : لأصْحابهِِ  شَفِيعا  » 
مسلم  رواه  

Dari Abu Amamah ra, aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah Al-
Qur’an, karena sesungguhnya ia akan 

menjadi syafaat bagi para pembacanya di 
hari kiamat.” (HR. Muslim) 

5 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan puasa 
wajib dan sunat 

(B5) 

Nasrullah, S.Pd.I 1x/kegiatan  
 Pembiasaan puasa wajib dilaksanakan pada 

bulan Ramadhan 
 Teknik pembiasaan puasa wajib yaitu dengan 

mengadakan kegiatan pesantren ramadhan 
online selama 1 bulan dengan melibatkan 
orang tua peserta didik sebagai pendamping 
peserta didik 

 Teknik pembiasaan puasa wajib lainnya 
(qada) dan teknik pembiasaan puasa sunat 
dilakukan dengan cara guru senantiasa 
mengingatkan dan menghimbau peserta 
didik untuk mengqada puasa dan 
melaksanakan puasa sunat senin-kamis, 
puasa nisfu sya’ban, dan lain sebagainya 

 Tempat pelaksanaan di rumah masing-
masing peserta didik 

 Alat/media yang digunakan yaitu buku jurnal 
harian pesantren ramadhan peserta didik dan 
lembar validasi orang tua. 

 Observasi  
 Jurnal Kegiatan 

 

ياَمُ  عَليَْكُمُ  كتُِبَ  امَٰنُوْا الَّذِيْنَ  يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  عَلىَ  كتُِبَ  كَمَا الصِّ  
١٨٣ - تتََّقُونَْۙ  لعََلَّكُمْ  قبَْلِكُمْ  مِنْ   

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! 
Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa," 

Q.S Al Baqarah: 183 
 

Dari Aisyah Radhiyallahu anha, beliau 
mengatakan: 

 
ِ  رَسوُلَ  إنَِّ  َّU -ى كَانَ  -وسلم عليه الله صلى صِياَمَ  يتَحََرَّ  

وَالْخَمِيسِ  الاِثنْيَْنِ  . 
 

Artinya: "Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
sallam biasa menaruh pilihan berpuasa pada 

hari Senin dan Kamis."  
(HR An Nasai Nomor 2362 dan Ibnu Majah 

Nomor 1739) 

6 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan Budaya 
Antri 
(B6) 

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan dilaksanakan pada waktu 
Pengambilan barang di Loker, penggunaan 
Toilet dan Wastafel, saat keluar dan masuk 
gedung sekolah dan ruang kelas atau 
musholla,  

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 

Keterangan ini termaktub dalam kitab 
Sullam al Taufik , bahwa tindakan 

menyerobot antrean tergolong dalam 
tindakan maksiat badan. Perbuatan ini wajib 
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 Teknik pembiasaan yaitu guru menyediakan 
marka atau tanda antrian yang jelas, serta 
mengatur waktu dan prosedur pengambilan 
yang efisien, guru memberikan pengawasan 
yang memadai kepada peserta didik dalam 
hal budaya antri. 

 Tempat pelaksanaan gedung sekolah, kelas, 
musholla, dan MCK 

 Alat/media yang digunakan yaitu marka atau 
stiker bertuliskan budaya antri, keyakinan/ 

kesepakatan kelas, dan pengeras suara. 

hukumnya untuk dihindari. Pasalnya ini 
akan menimbulkan kacau-balau, 

perselisihan,dan menyakiti hati orang yang  
dahulu mengambil barisan. Berikut teksnya; 

او  الثوب او المكان في الغير نوبة اخد  البدان معاصي ومن  
ذالك  غير  او البئر  

Artinya : Tergolong juga dari perbuatan 
maksiat badan adalah mengambil giliran 

orang lain baik dalam hal tempat, pakaian, 
mengambil air di sumur, dan tindakan 

sebagainya 
7 VII, 

VIII, dan 
IX 

Tebar Zakat, Infaq, 
Sedekah (ZIS) / 

Qurban 
(B7)  

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan infaq dilaksanakan tiap hari 
jumat pagi 

 Pembiasaan dapat dilakukan pada waktu 
bulan Dzulhijjah 

 Teknik pembiasaannya yaitu, guru dapat 
menyampaikan pengarahan mengenai 
peristiwa qurban dan menyeruksn agar 
memberikan daging qurban kepada 
masyarakat sekitar, terutama kaum dhu'afa 

 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekitar 
SMP Plus CMI 

 Alat/media yang digunakan yaitu, 
pengumuman di mading sekolah dan media 
sosial. 

 Observasi 
langsung 

 Jurnal Harian 
Wali Kelas 

 
وَانْحَرْ  لِرَبكَِّ  فَصَلِّ   

Maka laksanakanlah shalat karena 
Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah 

dan mendekatkan diri kepada Allah). 
Q.S Al Kautsar: 2 

8 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan 
berbusana Syar’i 

(B8) 

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan dapat dilakukan di sepanjang 
waktu selama peserta didik berada di 
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah 

 Teknik pembiasaannya yaitu, guru dapat 
memberikan pengarahan mengenai 
kewajiban berbusana syar'i baik di sekolah 
atau di luar lingkungan sekolah serta saling 
mengingatkan bahwa menutup aurat itu 
adalah kewajiban seorang muslim 

 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekitar 
peserta didik 

 Alat/media yang digunakan yaitu, plang atau 
banner bertuliskan Kawasan wajib berbusana 
syar'i. 

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 

وَرِيْشًاۗ  سَوْاٰتكُِمْ  يُّوَارِيْ  لِباَسًا عَليَْكُمْ  انَْزلَْناَ قَدْ  اٰدمََ  بنَيِْٓ  ياَ  
ِ  اٰيٰتِ  مِنْ  ذلِٰكَ  خَيْرٌۗ  ذلِٰكَ  التَّقْوٰى ولَِباَسُ  ّٰU  ْيَذَّكَّرُونَْ  لعََلَّهُم  

 Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya 
Kami telah menyediakan pakaian untuk 
menutupi auratmu dan untuk perhiasan 

bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang 
lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 

mereka ingat. 
Q.S Al A’raf: 26 

9 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan makan 
dan minum tidak 

berdiri/jalan 

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan dapat dilakukan di waktu 
istirahat dan makan siang 

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 

Hadis riwayat Sahabat Anas bin Malik ra.: 
قاَئمًِا  الشُّرْبِ  عَنِ  زجََرَ  وسلم  عليه الله  صلى النَّبيَِّ  أنََّ   
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(B9)  Teknik pembiasaannya yaitu, guru dapat 
mengingatkan dan memberikan contoh 
apabila makan dan minum dalam keadaan 
duduk, tersedianya tempat duduk di luar 
kelas yang memadai, adanya teguran 
langsung dan arahan dari para guru apabila 
mendapati peserta didik yang makan dan 
minum sambil berdiri atau berjalan. 

 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekolah 
 Alat/media yang digunakan yaitu, marka 

atau stiker bertuliskan anjuran makan dan 
minum dalam keadaan duduk. 

Nabi صلى الله عليه وسلم melarang minum berdiri (HR. 
Muslim no. 2024). 

Saking kerasnya larangan minum berdiri, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

فَلْيَسْتقَِئْ  نَسِيَ  فمََنْ  قاَئمًِا مِنْكُمْ  أحََدٌ  يَشْرَبنََّ  لاَ   
Janganlah seorang pun di antara kalian 
minum berdiri, siapa yang lupa, maka 
muntahkanlah (HR. Muslim no. 2026). 

10 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan 
menjaga kebersihan 

dan membuang 
sampah pada 

tempatnya 
(B10) 

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan dapat dilakukan di lingkungan 
sekolah pada pagi sampai sore hari 

 Teknik pembiasaannya yaitu, guru dapat 
memberi arahan kepada peserta didik dan 
memberikan contoh rajin mencuci tangan 
dan membuang sampah pada tempatnya 
termasuk memungut jika melihat sampah 
berserakan, terbentuknya piket kebersihan 
kelas yang dikontrol oleh wali kelas, peserta 
didik dilibatkan dalam kegiatan rutin bulanan 
(Senin/ Jum’at Bersih), sekolah mengadakan 
lomba kebersihan antar kelas, dan 
tersedianya tempat sampah yang memadai. 

 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekolah 
 Alat/media yang digunakan yaitu, peralatan 

dan perlengkapan kebersihan, air bersih yang 
mengalir, dan marka atau stiker bertuliskan 
jagalah kebersihan. 

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 

َ  إنَِّ  َّU  ُّابيِنَ  يُحِب رِينَ  وَيُحِبُّ  التَّوَّ الْمُتطََهِّ  
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri 
Q.S Al-Baqarah: 222 

 
HR. Muslim 

يمَانِ  شَطْرُ  الطُّهُورُ  الإِْ  
Kesucian itu adalah setengah dari iman 

 
HR Tirmizi 

َ  إنَِّ  َّU  ٌكَرِيمٌ  , نَّظَافةََ ال يُحِبُّ  نَظِيفٌ  , الطَّيبَِّ  يُحِبُّ  طَيِّب  
أفَْنيِتَكَُمْ  فنََظِّفُوا , الْجُودَ  يُحِبُّ  جَوَادٌ  , الْكَرَمَ  يُحِبُّ   

Dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam: Sesungguhnya Allah SWT itu suci 

yang menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha 
Bersih yang menyukai kebersihan, Dia 

Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia 
Maha Indah yang menyukai keindahan, 

karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu 
11 VII, 

VIII, dan 
IX 

Pembiasaan 
mengucap salam, 

bertemu dan 
berjabat tangan 

(B11) 

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan dapat dilakukan ketika saling 
bertemu di lingkungan sekolah pada pagi 
sampai sore hari 

 Teknik pembiasaannya yaitu, guru dapat 
melaksanakan piket pagi menyambut 
kedatangan peserta didik sambil saling 
mengucap salam dan bersalaman, peserta 
didik memberi salam kepada guru yang 
masuk ke kelas maupun jika ingin masuk ke 
ruang guru, dan peserta didik mengucap 
salam dan bersalaman dengan wali kelas 
pada saat mau pulang. 

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 

حَتّٰى بيُُوْتكُِمْ  غَيْرَ  بيُُوْتاً تدَْخُلُوْا لاَ  امَٰنُوْا الَّذِيْنَ  يٰٓايَُّهَا  
لعََلَّكُمْ  لَّكُمْ  خَيْرٌ  ذلِٰكُمْ  اهَْلِهَاۗ  عَلٰٓى سَلِّمُوْاوَتُ  تسَْتأَنِْسُوْا  

٢٧ تذَكََّرُونَْ   
“Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 

(selalu) ingat.”  
Q.S An-Nur: 27 
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 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekolah 
 Alat/media yang digunakan yaitu, jadwal 

piket pagi guru, keyakinan/ kesepakatan 
kelas, dan tempelan bertuliskan ucapan 
salam di depan pintu masuk ruangan. 

12 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan 
mengucapkan 

kalimat-kalimat 
thoibah, berkata 

sopan santun 
(B12) 

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan dapat dilakukan di lingkungan 
sekolah pada pagi sampai sore hari 

 Teknik pembiasaannya yaitu, guru dapat 
memberi arahan kepada peserta didik dan 
memberikan contoh senantiasa 
mengucapkan kalimat thoibah (basmalah, 
hamdalah, istigfar, dan lain sebagainya) di 
setiap kejadian-kejadian, peserta didik 
dilibatkan dalam program anti bulying agar 
peserta didik tidak berkata-kata kasar dan 
kotor melainkan peserta didik senantiasa 
berkata sopan/ santun, guru memberikan 
penguatan tentang tata tertib sekolah 
mengenai berkata sopadan pada saat jam 
istirahat guru dapat memutarkan sholawat di 
speaker sekolah agar peserta didik senantiasa 
bersholawat. 

 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekolah 
 Alat/media yang digunakan yaitu, speaker 

sekolah, mp4 sholawat, buku catatan poin 
positif dan negatif. 

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 

الأمَْْرُ  عَزَمَ  فَإذِاَ  ۚمَعْرُوفٌ  وَقوَْلٌ  اعَةٌ طَ   
لهَُمْ  خَيْرًا لكََانَ  Uََّ  صَدقَوُا فَلوَْ   

Taat dan mengucapkan perkataan yang baik 
(adalah lebih baik bagi mereka). Apabila 
telah tetap perintah perang (mereka tidak 

menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar 
(imannya) terhadap Allah, niscaya yang 

demikian itu lebih baik bagi mereka. 
Q.S Muhammad: 21 

13 VII, 
VIII, dan 

IX 

Pembiasaan 
berprilaku terpuji 

Wali Kelas 1x/kegiatan  Pembiasaan dapat dilakukan di lingkungan 
sekolah pada pagi sampai sore hari 

 Teknik pembiasaannya yaitu, dengan 
membangun kesepakatan bersama antara 
guru dan peserta didik untuk senantiasa 
berperilaku terpuji, guru memberikan contoh 
senantiasa  berperilaku terpuji terhadap rekan 
maupun peserta didik, guru membiasakan 
berperilaku terpuji dari hal yang terkecil 
seperti mengucapakan salam, menyapa, 
senyum, dan sebagainya 

 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekolah 
 Alat/media yang digunakan yaitu, buku 

catatan poin positif dan negatif. 

 Observasi 
langsung 

 Tatib Point 

إيَِّاهُ  إلاَِّ  تعَْبدُوُا ألاََّ  رَبُّكَ  وَقَضَىٰ   
ا  ۚإِحْسَانًا وَبِالْوَالِديَْنِ  يبَْلغَُنَّ  إمَِّ  

كِلاَهمَُا أوَْ  أحََدهُمَُا الْكِبَرَ  عِنْدكََ   
لهَُمَا وَقلُْ  تنَْهَرْهمَُا لاَ وَ  أفٍُّ  لهَُمَا تقَلُْ  فلاََ   

كَرِيمًا  قوَْلاً   

Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 
jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, 
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sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan 

janganlah engkau membentak keduanya, 
serta ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik. 

Q.S Al Isra : 23 
14 VII, 

VIII, dan 
IX 

Pembiasaan 
berbahasa Arab dan 

Inggris 

Tim Guru Bahasa 
Inggris dan Bahasa 

Arab 

2x/minggu  Pembiasaan berbahasa asing (inggris atau 
arab) dilaksana-kan setiap hari  Senin dan  
Kamis dari pagi sampai sore hari 

 Teknik pembiasaannya yaitu dengan 
menjalankan program berbahasa arab dan 
inggris setiap 2 hari dalam 1 minggu guru 
dan peserta didik dalam kelas maupun di luar 
kelas 

 Tempat pelaksanaan di lingkungan sekolah 
 Pembiasaan menggunakan metode 

bimbingan dan praktik langsung 
 Alat/media yang digunakan yaitu lembar 

panduan dan poster. 

 Observasi 
langsung 

 Catatan Guru 
mata pelajaran 

العمل و القول قبل العلم  
Artinya: "Berilmulah sebelum kamu 

berbicara, beramal, atau beraktivitas." 
(HR Bukhari). 
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B. Jabaran Muatan Plus 

1. Capaian Pengajaran Plus Islami 

No Subjek Pengajaran 

Plus 
Capaian Pengajaran Plus 

1 Kholaqah Tahsin 
dan Tahfiz Al 

Qur’an 
(A1) 

Tahsin 

 Peserta didik mampu mengenal dan memahami huruf hijaiyah 
berharokat fathah berangkai, huruf hijaiyah asli, angka arab (Lv. 1) 

 Peserta didik mampu membaca dengan baik dan benar kalimat 
berharokat kasrah, kalimat berharokat dhommah, kalimat berharokat 
fathatain, kasrotain, dhommatain, bentuk-bentuk Ta’, bacaan panjang 
1 alif, fathah berdiri, kasroh berdiri, dhommah terbalik, dhommah 
diikuti wawu sukun ada alif (Lv. 2) 

 Peserta didik mampu membaca dengan baik dan benar huruf Lam 
sukun, huruf Mim, Sin, Syin sukun, huruf Ra’ sukun, huruf Ghain, Za, 
Shod, Kaf, Kho, Dhod sukun (Lv. 3) 

 Peserta didik mampu membaca dengan baik dan benar huruf 
bertasydid, mad wajib dan mad jaiz, bacaan Nun dan Mim bertasydid, 
cara mewaqafkan, Lafdzul Jalalah, alif lam syamsiyah, huruf 
muqhottho’ah, wawu yang tidak ada sukunnya, ikhfa haqiqi, idhgam 
bigunnah (Lv. 4) 

 Peserta didik mampu membaca dengan baik dan benar idhgam 
bigunnah, bacaan Qolqolah Kubra, bacaan Iqlab, bacaan Idgham 
mitslain dan ikhfa syafawi, qolqolah sugra, idgham bilagunnah, 
idhgam mutaqoribain, idzhar, waqaf didahului huruf sukun, waqaf 
didahului nun tasydid, waqaf didahului huruf bertasydid, waqaf 
didahului huruf qalqalah, mad lazim mutsaqal kalimi, mukhaffaf harfi 
(Lv. 5) 

 
Tahfidz 

 Peserta didik mampu menghafalkan ayat Al Quran sesuai dengan 
kaidah tajwid dan menggunakan irama rost. 

 
Target Hafalan 

Hafalan Quran sesuai target per semester, dengan pembagian sebagai 
berikut: 

1) Kelas VII semester I: surah An Naba – Al Infithar. 
2) Kelas VII semester II: surah Al Muthaffifin – Al A’la 
3) Kelas VIII semester I: surah Al Ghasyiyah – Al Lail 
4) Kelas VIII semester II: Ad Dhuha – Al Bayyinah 
5) Kelas IX semester I: Al Zalzalah – An Nas 
6) Kelas IX semester II: An Naba – An Nas (Murajaah keseluruhan 

Hafalan dari kelas VII – IX) 
2 Tartilul Qur’an 

(A2) 
Kelas VII: 

Peserta didik dapat  memahami dan menerapkan Irama ros dengan baik 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik dapat  memahami dan menerapkan  Irama Nahawand dengan 
baik 
 
Kelas IX: 

Peserta didik dapat  memahami dan menerapkan   lagu ros dan Nahawand 
dengan baik 
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3 

Ta’lim (Tauhid, 
Fiqh dan Akhlak) 

(A3) 

Kelas VII: 
Terciptanya seluruh peserta didik yang menguasai dasar dasar ilmu tauhid, 
fiqh dan akhlaq 
Bab Tauhid: 
Bab Fiqh: 
Bab Akhlaq: 
 
Kelas VIII: 
Terciptanya seluruh peserta didik yang menguasai dasar dasar ilmu tauhid, 
fiqh dan akhlaq 
 
Kelas IX: 
Terciptanya seluruh peserta didik yang menguasai dasar dasar ilmu tauhid, 
fiqh dan akhlaq 

4 Kajian Khusus Fiqh 
Wanita 

(A4) 

Terciptanya seluruh peserta didik (siswi) yang menguasai dasar-dasar ilmu 
fiqh wanita, akhlaq dan  pembiasaan pembacaan qasidah burdah  

5 Nasyid Islami 
(A5) 

Kelas VII: 
Siswa/i memahami materi lagu islami dan ragam lagu islami 
 
Kelas VIII: 
Siswa/i mampu menyanyikan lagu islami 
 
Kelas IX: 
Siswa/i mampu melakukan praktik membuat lirik lagu sederhana dengan 
tema islami secara berkelompok 

6 Real Speaking by 
English & Arabic 

(A6) 

Kelas VII: 
1. Peserta didik dapat menyebutkan 400 kosakata yang relevan dari diskusi 

atau presentasi terkait materi (number, day and month, noun, pronoun, 

adjective, family and relative). 

2. Peserta didik dapat menceritakan ide utama juga detil yang relevan dari 
diskusi atau presentasi mengenai materi (number, day and month, noun, 

pronoun, adjective, family and relative). 

 

Kelas VIII: 

1. Peserta didik mampu menentukan pendapat/ide menggunakan struktur 
kalimat dan kata kerja sederhana berkaitan dengan 300 kosakata 
meliputi (preposition, conjunction, adverb of manner adverb of time, 

job and profession). 

2. Peserta didik dapat membandingkan hasil diskusi menggunakan 
struktur kalimat dan kata kerja sederhana mencakup 300 kosakata 
terkait (preposition, conjunction, adverb of manner adverb of time, job 

and profession). 

 

Kelas IX: 
1. Peserta didik menggunakan bahasa Inggris untuk berinteraksi berkaitan 

dengan 300 kosakata meliputi (present/infinitive verb, past verb and 

past participle, education, environtment) 

2. Peserta didik dapat memberi pendapat/saran dan saling bertukar ide, 
pengalaman, minat, pendapat dan pandangan dengan menggunakan 300 
kosakata mencakup (present/infinitive verb, past verb and past 

participle, education, environtment). 
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7 Bimbingan Jenazah, 
Talqin, Sakaratul 

Maut 
(A7) 

Kelas VII: 
Peserta didik mampu memahami materi talqin sakaratul maut dan 
pemulasaran jenazah 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik mampu menuntun kalimat syahadat ketika sakaratul maut dan 
mampu mengetahui tata cara pemulasaran jenazah 
 
Kelas IX: 
Peserta didik mampu mempraktekkan tata cara talqin dan pemulasaran 
jenazah 

8 Bimbingan Manasik 
Haji dan Umrah 

(A8) 

Kelas VII: 
Peserta didik mampu memahami materi penyelenggaraan haji dan umrah 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik mampu menjelaskan tata cara penyelenggaraan haji dan umrah 
 
Kelas IX: 
Peserta didik mampu mempraktekkan  tata cara penyelenggaraan haji dan 
umrah 

9 Bimbingan Shalat 
Fardhu, Sunnah, 

Azan dan Iqamah, 
Wirid dan Do’a 

(A9) 

Kelas VII: 
Peserta didik mengetahui tata cara shalat fardhu, sunnah, adzan dan iqamah 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik mengetahui tata cara sholat fardhu,sunnah serta wirid selesai 
shalat 
 
Kelas IX: 
Peserta didik mengetahui tata cara sholat fardhu,sunnah serta wirid dan do,a 
(do,a selesai sholat,do,a salamat,dan do,a arwah) 

10 KULTUM 
 (A10) 

Kelas VII: 
Peserta didik mampu menyimak dan merangkum isi dari kultum dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik mampu menyampaikan, menyimak dan merangkum isi dari 
kultum dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
 
Kelas IX: 
Peserta didik mampu menyampaikan, menyimak dan merangkum isi dari 
kultum dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

 
2. Capaian Pembiasan Plus Islami 

 

No Subjek Pengajaran Plus Capaian Pengajaran Plus 

1 Pembiasaan Sholat 
(B1) 

 Peserta didik memiliki kesadaran beribadah sholat fardu 
berjamaah, sholat sunnah rawatib, dhuha dan istiharah. 

 Peserta didik rajin dalam beribadah sholat fardu 
berjamaah, sholat sunnah rawatib, dhuha dan istiharah. 

 Peserta didik mengerahui tata cara ibadah sholat fardu 
berjamaah, sholat sunnah rawatib, dhuha dan istiharah 
yang benar 

 Peserta didik mampu melaksanakan praktik ibadah sholat 
fardu berjamaah, sholat sunnah rawatib, dhuha dan 
istiharah secara simultan/ dawam. 
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 Untuk kelas 9 wajib bisa memimpin kegiatan sholat 
berjamaah beserta wirid. 

 Untuk kelas 7 dan 8  mengikuti dengan khusyu sambil 
mempersiapkan diri untuk memimpin kegiatan pada saat 
dikelas 9. 

2 Malam Pembinaan Iman dan 
Takwa (MABIT) 

(B2) 

Kelas VII: 
Peserta didik dapat memahami tata cara beribadah dengan 
benar. 
Peserta didik dapat melaksanakn ibadah dengan benar 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik dapat  dapat melaksanakan Pratik ibadah dengan 
simultan dan dawam 
 
Kelas IX: 
Peserta didik dapat memimpin ibadah dengan baik dan benar. 

3 Pembacaan Asmaul Husna, wirid, 
do,a harian dan hizib 

(B3) 

Kelas VII: 
Peserta didik mampu mengikuti  membaca wirid dan do,a 
harian dengan benar 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik mampu membaca wirid dan do,a harian dengan 
lancar 
 
Kelas IX: 
Peserta didik mampu memimpin membaca wirid dan do,a 
harian dengan lancar 

4 Tadarus, Khataman, Tahfidz Camp 
(B4) 

Peserta Didik melaksanakan Tadarus setiap pagi setelah 
shalat dhuha, Khataman setiap bulan sekali dan Tahfidz 
Camp 1 tahun sekali 

5 

Pembiasaan puasa wajib dan sunat 
(B5) 

 Peserta didik mampu melaksanakan puasa wajib dan sunat 
syawal dengan bukti validasi dari orang tua di buku 
ramadhan 

 Peserta didik mampu melaksanakan puasa sunat Nisfu 
Syaban 

6 

Pembiasaan Budaya Antri 
(B6) 

Peserta didik terbiasa dan mengamalkan budaya antri pada 
saat : 
1. Masuk ke lingkungan sekolah  
2. Mengambil al qur’an di mushola 
3. Mengambil makan siang dikelas 

7 
Tebar Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) / 

Qurban 
(B7)  

 Peserta didik melaksanakan zakat, infaq mingguan dan 
shadaqah bagi yang mampu, 

 Peserta Didik/wali mengikuti tabungan Qurban bagi yang 
mampu 

8 Pembiasaan berbusana Syar’i 
(B8) 

Peserta didik terbiasa berbusana sesuai syariat di dalam 
lingkungan sekolah dengan menggunakan pakaian menutup 
aurat, tidak terawang, tidak ketat, menggunakan ciput bagi 
perempuan 

9 Pembiasaan makan dan minum 
tidak berdiri/jalan 

(B9) 

Peserta didik terbiasa makan & minum dengan tidak 
berdiri/berjalan sesuai dengan ketentuan adab makan dan 
minum. 

10 Pembiasaan menjaga kebersihan 
dan membuang sampah pada 

tempatnya 
(B10) 

Peserta didik terbiasa menjaga kebersihan dan membuang 
sampah ke tempatnya ketika : 
1. KBM berlangsung di kelas  
2. Merapikan rantang nasi setelah makan siang 
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3. Menjalankan piket kebersihan kelas 
4. Mengikuti kegiatan rutin bulanan (senin/jum’at bersih) 
5. Pelaksanaan kegiatan keagamaan di musholla 
6. Menjaga kerapian dan kebersihan diri (meliputi 

kebersihan kuku, rambut, pakaian, dll) 
11 

Pembiasaan mengucap salam, 
bertemu dan berjabat tangan 

(B11) 

 Peserta didik mampu membiasakan mengucapkan salam 
ketika bertemu dengan ustad/ustdazah 

 Peserta didik mampu membiasakan mengucapkan salam 
ketika bertemu dengan orang yang lebih tua 

 Peserta didik terbiasa saling menyapa sesama teman 
sejawat dan saling berjabat tangan ketika selesai sholat 
dan pulang sekolah 

12 Pembiasaan mengucapkan kalimat-
kalimat thoibah, berkata sopan 

santun 
(B12) 

Peserta didik terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat thoibah, 
berkata sopan santun dalam pergaulan selama berada di 
lingkungan sekolah 

13 Pembiasaan berprilaku terpuji  Peserta didik terbiasa berprilaku terpuji atau akhlak 
qulkarimah kepada ustad/ustadzah,  

 Peserta didik terbiasa berprilaku terpuji atau akhlak 
qulkarimah kepada sesama teman,  

 Peserta didik terbiasa berprilaku terpuji atau akhlak 
qulkarimah kepada orang yang lebih tua dan lingkungan 
sekitar 

14 Pembiasaan berbahasa Arab dan 
Inggris 

Kelas VII: 
Peserta didik mampu menyebutkan kosa (400 kosa kata) 
tentang benda-benda serta ciri-cirinya dan dapat 
menggunakan/mengkomunikasikannya dalam bahasa Inggris 
dan arab pada area tertentu (ruang kelas, sekitar sekolah, dll). 
 
Kelas VIII: 
Peserta didik mampu menyebutkan kosa kata (300 kosa kata), 
membuat kalimat sederhana dalam kegiatan sehari-hari dalam 
bahasa arab/Inggris terhadap pekerjaan/ perbuatan sebagai 
kebiasaan sehari-hari yang sedang berlangsung, dan atau 
pekerjaan/perbuatan pada  yang waktu lampau. 
 
Kelas IX: 
Peserta didik mampu menjelaskan secara runtun cara-cara 
membuat sesuatu, bisa menceritakan Kembali tentang sesuatu 
di masa yang lalu, dll. 
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BAB IV 

JAMINAN MUTU SEKOLAH CMI 

 

Sebagaimana diketahui bahwa kurikulum bermuatan plus merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan, kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan. Dalam hal ini ada dua dimensi kurikulum bermuatan plus: yang pertama adalah 

rencana/pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran sedangkan yang 

kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kedua hal tersebut di 

atas telah diuraikan secara rinci pada BAB III bagian A poin 2 dan bagian B poin 1.  

Dalam hal ini kurikulum bermuatan plus yang diselenggarakan di lingkungan 

sekolah CMI dapat dikembangkan berdasarkan acuan 1) Standar Mutu, 2) Kualitas 

Mutu dan 3) Hasil Lulusan yang berkualitas (Inter, Multi dan Transdisipliner) 

sebagaimana kemukakan di bawah ini:  

A. Standar Mutu SMP Plus CMI 

a. Standar Kompetensi Lulusan 

1) Peserta didik memiliki akidah yang lurus. (7 Indikator) 

2) Peserta didik memiliki kemampuan beribadah secara benar. (10 Indikator) 

3) Peserta didik memiliki akhlak yang mulia. (4 Indikator) 

4) Peserta didik memiliki kemampuan membaca Al Qur’an dengan seni 

tilawah. (2 Indikator) 

5) Peserta didik memiliki kemampuan menulis Khat/Kaligrafi Al Qur’an. (2 

Indikator) 

6) Peserta didik memiliki kemampuan mengahafal Al Qur’an (2 Indikator) 

7) Peserta didik memiliki kemampuan memimpin doa-doa harian. (4 

Indikator) 

8) Peserta didik terbiasa sholat 5 waktu dan sholat sunah dengan 

tertib/khusyu’. (2 Indikator) 

9) Peserta didik melaksanakan kewajiban puasa Ramadhan dan terbiasa puasa 

sunat. (2 Indikator) 

10) Peserta didik terbiasa berdoa dan memimpinnya. (2 Indikator) 

11) Peserta didik terbiasa mengucapkan kalimat Thoyyibah. (2 Indikator) 

12) Peserta didik gemar membaca dan menghapal Al Qur’an. (3 Indikator) 

13) Peserta didik terbiasa dan mampu berkomunikasi dengan bahasa asing. (4 

Indikator) 

b. Standar Isi 

1) Memiliki dokumen kurikulum bermuatan plus . (2 Indikator) 

2) Setiap bidang studi memiliki RPP dari Silabus CMI (2 Indikator) 

3) Internalisasi nilai keislaman ke dalam kurikulum. (2 Indikator) 

4) Memiliki referensi bermuatan plus  dalam pembuatan RPP. (2 Indikator) 
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c. Standar Penguatan Keagamaan 

1) Memiliki agenda Peringatan Hari Besar Islam. (2 Indikator) 

2) Kegiatan Tamadun / Seni Budaya Islam. (3 Indikator) 

3) Komitmen mengikuti Sunnah Rasul. (4 Indikator) 

4) Kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa. (8 Indikator) 

d. Standar Pembinaan Peserta Didik 

1) Sekolah memiliki program kepemimpinan karakter bangsa. (4 Indikator) 

2) Sekolah memiliki program prilaku hidup sehat dan berimbang. (4 

Indikator) 

3) Sekolah memiliki program Bina Pribadi Islami. (6 Indikator) 

4) Sekolah memiliki program kewirausahaan. (2 Indikator) 

5) Sekolah memiliki program peduli sosial. (3 Indikator) 

6) Sekolah memiliki program pengembangan minat dan bakat. (3 Indikator) 

7) Antisipasi munculnya masalah (pelanggaran tatib) dan solusinya. (3 

Indikator) 

e. Standar Proses 

1) Setiap Mata Pelajaran memiliki RPP disisipkan Muatan Plus. (2 Indikator) 

2) Kegiatan pembelajaran dimulai dan diakhiri dengan motivasi keagamaan. 

(3 Indikator) 

3) Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan Indikator dan KI/KD CMI (2 

Indikator) 

4) Memiliki jadwal pengajaran dan pembiasaan plus (2 Indikator) 

5) Penerapan pembelajaran PAIKEM. (2 Indikator) 

6) Penerapan supervisi/monev. (2 Indikator) 

f. Standar Penilaian 

1) PTK melaksanakan asesmen atau penilaian dengan memperhatikan nilai-

nilai Islam. (2 Indikator) 

2) PTK melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan spiritual dan amalan-

amalan nyata peserta didik. (3 Indikator) 

3) PTK melaksanakan evaluasi terhadap sikap dan perilaku peserta didik. (3 

Indikator) 

4) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik memiliki akidah yang lurus. (6 

Indikator) 

5) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik melakukan kegiatan 

spiritual/ibadah yang benar. (8 Indikator) 

6) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik berakhlak mulia. (4 Indikator) 

7) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik menguasai seni baca/Khat 

(Kaligrafi) Al Qur’an. (2 Indikator) 

8) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik memiliki hapalan Al Qur’an 

yang Dhobith dan memahami isi kandungannya. (2 Indikator) 

g. Standar Kompetensi PTK 

1) PTK memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan tugasnya. (3 Indikator) 
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2) PTK mengembangkan Kurikulum Bermuatan plus sesuai standar Isi. (2 

Indikator) 

3) PTK mengembangkan dan mengintegrasikan materi pembelajaran dengan 

nilai-nilai Islam. (2 Indikator) 

4) PTK mampu melakukan kegiatan yang islami dalam pembelajaran. (2 

Indikator) 

5) PTK mampu memimpin doa, wirid dan menguasai seni baca Al Qur’an. (2 

Indikator) 

6) PTK memiliki hapalan Al Qur’an minimal dengan surah-surah tertentu. (2 

Indikator) 

7) Guru Tahfiz memiliki kemampuan menulis khat/kaligrafi dan hapalan Al 

Qur’an minimal 20 Juz. (2 Indikator) 

8) Guru Bahasa Asing memiliki kualifikasi akademik linear dan pengalaman 

berkomunikasi dengan orang asing. (2 Indikator) 

9) Menjadikan sekolah sebagai area berbahasa asing yang dipelopori oleh 

PTK. (2 Indikator) 

10) PTK meningkatkan kualitas diri dengan mengikuti kegiatan Khalaqah 

Ta’lim secara rutin. (2 Indikator) 

11) PTK menjadikan profesinya sebagai misi dakwah berbasis pendidikan. (3 

Indikator) 

12) PTK aktif mengikuti proses kegiatan pengajaran dan pembiasaan plus. (2 

Indikator) 

h. Standar Kerjasama 

1) Sekolah menjalin kerjasama dalam bidang peningkatan mutu pendidikan 

dengan lembaga yang sesuai dengan visi misi Yayasan CBR MI. (2 

Indikator) 

2) Sekolah menjalin kerjasama dengan lembaga/organisasi dakwah. (2 

Indikator) 

3) Pemberdayaan PTK sebagai narasumber/instruktur dalam bidang 

pendidikan dengan lembaga lain. (2 Indikator) 

4) Sekolah menjalin kerjasama dalam usaha penggalangan dana pendidikan dan 

atau kemanusiaan. (2 Indikator) 

i. Standar Sarana Dan Prasarana 

1) Sekolah memfasilitasi terlaksananya pengajaran dan pembiasaan bermuatan 

plus . (2 Indikator) 

2) Melakukan pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana sekolah. (2 

Indikator) 

j. Standar Pengelolaan 

1) Sekolah menunjuk penanggung jawab dan koordinator pelaksanaan 

kurikulum bermuatan plus . (2 Indikator) 

2) Koordinator membuat perencanaan operasional kurikulum bermuatan plus . 

(2 Indikator) 
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3) Penanggung jawab dan koordinator melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap operasional kurikulum bermuatan plus . (2 Indikator) 

4) Penanggung jawab bersama koordinator membuat laporan hasil monev 

pelaksanaan kurikulum bermuatan plus . (2 Indikator) 

k. Standar Pembiayaan 

1) Tersedianya dana/anggaran untuk operasional kurikulum bermuatan plus . 

(2 Indikator) 

2) Penggunaan dana/anggaran harus berprinsip hemat dan efisien. (2 

Indikator) 

3) Pengelola keuangan harus amanah dan akuntabel. (2 Indikator) 

 

B. Kualitas Mutu SMP Plus CMI 

a. Kompetensi Lulusan 

1) Peserta didik memiliki akidah yang lurus. 

a) Rukun iman menjadi keyakinan dan prinsip hidup 

b) Menyakini dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan 

melakukan dengan perbuatan 

c) Bukti wujud Allah swt. dengan dalil Aqli dan Naqli tanpa Taqlid 

d) Mengetahui makna, tujuan dan konsekuensi Syahadatain 

e) Tahu dan paham 50 akaid yang terkandung dalam kalimat 

Syahadatain 

f) Hapal dan paham arti Asma Al Husna 

g) Rajin bersolawat atas Nabi Muhammad saw. 

2) Peserta didik memiliki kemampuan beribadah secara benar. 

a) Rukun islam menjadi prinsip dan kewajiban hidup 

b) Berwudhu dengan cara yang benar (kaifiat, bacaan, doa dan 

adabnya)  

c) Sholat (Rukun Qalbiah, Qauliah, Fi’liah dan adabnya) dengan 

khusu’ 

d) Mengerti makna bacaan dan doa sholat (sebagai mana huruf c di 

atas) 

e) Mengumandangkan azan dan iqomah dengan irama/lagu 

f) Hapal bacaan zikir/wirid setelah sholat dan terjemahnya dengan 

benar 

g) Tahu/paham praktik penyelenggaraan jenazah dan manasik haji 

h) Tahu/paham Talqin Sakaratul Maut dan mempraktikannya 

i) Berpuasa dengan benar dan tunai 

j) Gemar bersedekah 

3) Peserta didik memiliki akhlak yang mulia. 

a) Berbusana Syar’i 

b) Membiasakan senyum, sapa dan salam 

c) Berkata jujur/tidak bohong, dan sikap mandiri 
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d) Bersikap Tawadhu’/rendah hati 

4) Peserta didik memiliki kemampuan membaca Al Qur’an dengan seni 

tilawah. 

a) Membaca Al Qur’an lancar dan benar dengan irama minimal 3 

lagu (Rost, Nahawand dan Bayyati) 

b) Teruji dan terampil 

5) Peserta didik memiliki kemampuan menulis Khat/Kaligrafi Al 

Qur’an.  

a) Dapat menulis ayat Al Qur’an atau Hadist Rasul dengan benar 

sesuai kaidah Khatil Qur’an  

b) Hasil karya tulisannya 

6) Peserta didik memiliki kemampuan mengahafal Al Qur’an 

a) Memiliki hapalan minimal Juz 30 dan 5 Juz untuk kelas khusus 

b) Menghapal surah-surah tertentu minimal Yaasin, Al Waqiah dan 

Al Mulk dll  

7) Peserta didik memiliki kemampuan menghapal doa: 

a) Wirid dan doa setelah sholat 

b) Doa Selamat 

c) Tahlil dan doa Arwah 

d) dan doa-doa harian sebagaimana di SKL point 8 pada SD Plus 

CMI  

8) Peserta didik terbiasa sholat berjamaah 5 waktu dan sholat sunah 

dengan tertib/khusyu’: 

a) Sholat fardhu berjamaah tepat waktu di masjid/musala 

b) Rajin sholat Rawatib, Isyraq, Dhuha dan Istikharah 

9) Peserta didik melaksanakan kewajiban puasa Ramadhan dan 

terbiasa puasa sunat: 

a) Puasa Ramadhan benar dan tunai 

b) Rajin berpuasa sunah (senin, kamis, tarawiyah, ‘arafah, asyura, 

syawal) 

10) Peserta didik terbiasa berdoa dan memimpinnya: 

a) Sebagaimana doa-doa pada point 7 di atas 

b) Memahami isi/makna doa dan adabnya 

11) Peserta didik terbiasa mengucapkan kalimat Thoyyibah: 

a) Syahadatain, Basmalah, Hamdalah, Ta’awudz, Takbir, Tasbih, 

Istigfar, Masya’Allah, Tabarakkallah dll. 

b) Memahami makna kalimat Thoyyibah dan praktiknya 

12) Peserta didik gemar membaca dan menghapal Al Qur’an: 

a) Tadarus Al Qur’an One Day One Juz bulan Ramadhan 

b) Tadarus Al Qur’an percaturwulan 1 kali khatam 

c) Tahfiz camp 
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13) Peserta didik terbiasa dan mampu berkomunikasi dengan bahasa 

asing: 

a) Menguasai 1.000 kosa kata bahasa Arab per-tahun 

b) Menguasai 1.000 kosa kata bahasa Inggris per-tahun 

c) Menguasai buku bahasa Inggris yang sudah disusun oleh CMI  

d) Percakapan aktif/lancar antar peserta didik bersama Speaker 

pada kegiatan Native Speaking 

b.  Isi 

1) Memiliki dokumen kurikulum bermuatan plus : 

a) Sisipan materi KTSP bermuatan plus  

b) Instrumen Evaluasi KTSP bermuatan plus  

2) Setiap bidang studi memiliki RPP dari Silabus CMI: 

a) Dokumen Rencana Pembelajaran bermuatan plus  

b) Instrumen Evaluasi pelaksanaan pembelajaran bermuatan plus  

3) Internalisasi nilai keislaman ke dalam kurikulum: 

a) Daftar kegiatan pengajaran dan pembiasaan plus 

b) Pointer sikat/sifat peserta didik yang nampak dari hasil 

pembelajaran (Ikhlas, sabar, syukur dan tawadhu’) 

4) Memiliki referensi bermuatan plus  dalam pembuatan RPP: 

a) Tersedia rujukan buku/bahan yang Mu’tabarah 

b) Pengarsipan RPP yang aman 

c. Penguatan Keagamaan 

1) Memiliki agenda Peringatan Hari Besar Islam: 

a) Rencana perlombaan: Rajabiyah, Maulidurrasul dan tahun baru 

Islam 

b) Prestasu hasil lomba 

2) Kegiatan Tamadun / Seni Budaya Islam: 

a) Rencana perlombaan: Tari Islami, Busana Muslim 

b) Adanya group/kelompok Nasyid/Qasidah, Rabbana 

c) Prestasi hasil lomba 

3) Komitmen mengikuti Sunnah Rasul 

a) Dawam Al wudhu 

b) Makan/minum tidak berdiri 

c) Mengucapkan salam/musafahah 

d) Terampil berenang dan memanah 

4) Kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa (Mabit) dengan kegiatan: 

a) Sholat Magrib, Isya dan Subuh berjamaah 

b) Kiyamul lail (Sholat wudhu, Hajat, Taubat, Tahajud dan Wutir) 

c) Doa dan wirid  

d) Baca Al Qur’an (Surah Yasin, Waqiah dan Al Mulk) 

e) Sholat Isyroq dan Dhuha 

f) Belajar mengajar bahasa Arab dan Inggris 
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g) Baca Asmaulhusna dan sujut Syukur 

h) Senam santri dan tadabur alam 

d. Pembinaan Peserta Didik 

1) Sekolah memiliki program kepemimpinan karakter bangsa. 

a) Terbentuknya Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

b) Palatihan kepemimpinan tingkat dasar melalui Pramuka 

(Penegak) 

c) Upacara bendera pagi Senin sebagai Hubbulwathan 

d) Upacara bendera peringatan hari kemerdekaan RI 

2) Sekolah memiliki program prilaku hidup sehat dan berimbang. 

a) Kegiatan Adiwiyata 

b) Memungut sampah di dalam dan di luar kelas 

c) Penyediaan makan siang (Catering) 

d) Senam pagi 

3) Sekolah memiliki program Bina Pribadi Islami: 

a) Bimbingan kaifiat Adzan, Iqamat dan Adabnya 

b) Bimbingan kaifiat wudhu dan adabnya 

c) Bimbingan kaifiat Sholat dan adabnya 

d) Bimbingan berdoa, berzikir, bersolawat dan adabnya 

e) Berpakaian sesuai syariah 

f) Bimbingan Izalatu An Najasah/Ghusul 

4) Sekolah memiliki program kewirausahaan: 

a) Adanya materi Mu’amalah: Kitab Al Buyu’ 

b) Adanya event Marketing Day Islami 

5) Sekolah memiliki program peduli sosial: 

a) Rajin bersilaturrahmi 

b) Tebar ZIS/Qurban 

c) Event donasi sesuai kebutuhan 

6) Sekolah memiliki program pengembangan minat dan bakat: 

a) Adanya data tentang profil anak 

b) Identifikasi (memilah dan memilih) minat dan bakat anak 

c) Menyalurkan kesukaan dan kegemaran anak 

7) Antisipasi munculnya masalah (pelanggaran tatib) dan solusinya: 

a) Buku inventaris masalah dan penanganannya 

b) Moderasi penanganan masalah (cepat dan tuntas) 

c) Berita Acara Pemeriksaan sebagai tindaklanjut penanganan 

masalah 

e. Proses 

1) Setiap Mata Pelajaran memiliki RPP disisipkan Muatan Plus: 

a) Materi/tema pengajaran plus 

b) Materi/tema pembiasaan plus 

2) Kegiatan pembelajaran dimulai dan diakhiri dengan motivasi 
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keagamaan: 

a) Doa sebelum dan setelah belajar 

b) Memberi dan menjawab salam 

c) Niat menuntut ilmu untuk mendapatkan Ridho Allah swt 

3) Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan Indikator dan KI/KD 

CMI: 

a) Termuat dalam RPP 

b) Pointer metode penyampaian yang aktif dan menyenangkan 

4) Memiliki jadwal pengajaran dan pembiasaan plus: 

a) Adanya kalender pendidikan bermuatan plus  

b) Tersusunnya jadwal bermuatan plus  

5) Penerapan pembelajaran PAIKEM: 

a) Keaktifan peserta didik mengikuti pembelajaran 

b) Interaksi PTK dan peserta didik yang dinamis 

6) Penerapan supervisi/monev: 

a) Adanya instrumen supervisi 

b) Jadwal pelaksanaan supervisi/monev 

f. Penilaian 

1) PTK melaksanakan tes pengetahuan dan keterampilan dengan 

memperhatikan nilai-nilai Islam: 

a) Adanya format/instrumen tes 

b) Jadwal pelaksanaan tes 

2) PTK melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan spiritual dan amalan-

amalan nyata peserta didik: 

a) Jadwal pelaksanaan evaluasi peserta didik 

b) Adanya laporan hasil evaluasi 

c) Solusi dan tindaklanjut hasil evaluasi 

3) PTK melaksanakan evaluasi terhadap sikap dan perilaku peserta 

didik: 

a) Adanya data inventarisasi masalah prilaku peserta didik 

b) Jadwal pelaksanaan evaluasi peserta didik 

c) Solusi dan tindallanjut hasil evaluasi 

4) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik memiliki akidah yang 

lurus: 

a) Melafazkan Syahadatain 

b) Mengetahui makna, tujuan dan Konsekuensi Syahadatain 

c) Bukti wujud Allah swt. dengan dalil Aqli dan Naqli tanpa Taqlid 

d) Rajin bersolawat atas Nabi Muhammad saw. 

e) Tahu dan paham 50 akaid yang terkandung dalam kalimat 

Syahadatain 

f) Hapal dan paham arti Asma Al Husna 
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5) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik melakukan kegiatan 

spiritual/ibadah yang benar: 

a) Hapal Rukun Islam dan tahu maknanya 

b) Berwudhu dengan cara yang benar (kaifiat, bacaan, doa dan 

adabnya)  

c) Sholat (Rukun Qalbiah, Qauliah, Fi’liah dan adabnya) dengan 

khusu’ 

d) Mengerti makna bacaan dan doa sholat (sebagai mana huruf c di 

atas) 

e) Mengumandangkan azan dan iqomah dengan irama/lagu 

f) Hapal bacaan zikir/wirid setelah sholat dan terjemahnya dengan 

benar 

g) Berpuasa dengan benar 

h) Gemar bersedekah 

6) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik berakhlak mulia: 

a) Peduli dan menghargai terhadap sesama 

b) Hormat dan sayang kepada orangtua 

c) Hormat dan sayang kepada guru 

d) Bersikap rendah hati, jujur dan sikap mandiri 

7) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik menguasai seni baca/Khat 

(Kaligrafi) Al Qur’an: 

a) Membaca minimal 3 lagu (Rosh, Nahawand dan Bayyati) 

b) Memiliki karya Khat/Kaligrafi Al Qur’an sederhana  

1) Hasil penilaian menunjukkan peserta didik memiliki hapalan Al 

Qur’an yang Dhobith dan memahami isi kandungannya: 

a. Hapal Juz 30 dan 5 Juz untuk kelas khusus 

b. Hapal surah Yaasin, Al Waqiah, Al Mulk dan surah tertentu lainnya 

g. Kompetensi PTK 

1) PTK memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan tugasnya: 

a) Ijazah/transkrip dari lembaga PT Akreditasi 

b) Diklat teknis dengan bukti Sertifikat/piagam  

c) Surat keterangan pengalaman kerja 

2) PTK mengembangkan Kurikulum Bermuatan plus  sesuai standar Isi: 

a) Adanya silabus/RPP bermuatan plus  

b) Adanya evaluasi proses belajar mengajar 

3) PTK mengembangkan dan mengintegrasikan materi pembelajaran 

dengan nilai-nilai Islam: 

a) Aktif mencari bahan/materi aktual sesuai dengan visi-misi CMI 

b) Pointer bahan/materi aktual 

4) PTK mampu melakukan kegiatan yang Islami dalam pembelajaran: 

a) Bertindak atas dasar Qalbun Taqqiyun, Lisanun Faasih, Yadun 

Sikhiyun 
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b) Memberikan contoh amal-amal sholeh 

5) PTK mampu memimpin doa, wirid dan menguasai seni baca Al 

Qur’an: 

a) Adanya jadwal kegiatan keagamaan 

b) Evaluasi kegiatan keagamaan 

6) PTK memiliki hapalan Al Qur’an minimal dengan surah-surah 

tertentu: 

a) Hapal surah-surah pada Juz 30 

b) Hapal surah Yasin, Al Waqiah, Al Mulk dll 

7) Guru Tahfiz memiliki kemampuan menulis khat/kaligrafi dan hapalan 

Al Qur’an minimal 20 Juz: 

a) Syahadah Tahfiz Al Qur’an dan Sanadnya 

b) Diklat teknis metodologi tahfiz Al Qur’an 

8) Guru Bahasa Asing memiliki kualifikasi akademik linear dan 

pengalaman berkomunikasi dengan orang asing: 

a) Ijazah/Transkrip dari lembaga PT terakreditasi 

b) Diklat/kursus bahasa asing dibuktikan dengan sertifikat/piagam  

9) Menjadikan sekolah sebagai area berbahasa asing yang dipelopori oleh 

PTK: 

a) Jadwal hari berbahasa asing 

b) Evaluasi kegiatan setiap bulan 

10) PTK meningkatkan kualitas diri dengan mengikuti kegiatan Khalaqah 

Ta’lim secara rutin: 

a) adanya presensi kehadiran 

b) mempunyai kitab pegangan sesuai dengan yang diajarkan 

11) PTK menjadikan profesinya sebagai misi dakwah berbasis 

pendidikan.  

a) Niat “Watashau bil haqqi, watawshau bis Shobri 

b) Bekerja dengan ikhlas untuk mencapai Ridho Allah swt. 

c) Keseimbangan kepentingan Duniawi dan Ukhrawi 

12) PTK aktif mengikuti proses kegiatan pengajaran dan pembiasaan plus: 

a) Ibda Binnafsik dan malu jika lalai 

b) Pengawasan melekat oleh pimpinan 

h. Kerjasama 

1) Sekolah menjalin kerjasama dalam bidang peningkatan mutu pendidikan 

dengan lembaga yang sesuai dengan visi misi Yayasan CBR MI: 

a) Adanya MoU dengan lembaga/organisasi dakwah: 

b) Output/outcome yang dicapai 

2) Sekolah menjalin kerjasama dengan lembaga/organisasi dakwah: 

a) Adanya MoU dengan lembaga/organisasi keagamaan 

b) Output/outcome yang dicapai 

3) Pemberdayaan PTK sebagai narasumber/instruktur dalam bidang 
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pendidikan dengan lembaga lain: 

a) Bukti surat permintaan/surat tugas sebagai narasumber/instruktur 

b) Prestise dan prestasi ybs sebagai penggerak 

4) Sekolah menjalin kerjasama dalam usaha penggalangan dana pendidikan 

dan atau kemanusiaan: 

a) adanya MoU dengan lembaga sosial 

b) Output/outcome yang dicapai 

i. Sarana Dan Prasarana 

1) Sekolah memfasilitasi terlaksananya pengajaran dan pembiasaan 

bermuatan plus : 

a) tersedianya lokasi, area alat dan fasilitas pendukung kegiatan 

b) Pengaturan dan penataan pemakaian lokasi, area, alat dan fasilitas 

pendukung kegaiatan 

2) Melakukan pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana sekolah: 

a) Adanya daftar inventaris ruang 

b) Memberdayakan tenaga CS 

j. Pengelolaan 

1) Sekolah menunjuk koordinator pelaksanaan kurikulum bermuatan plus : 

a) Koordinator sebagai pembuat komitmen 

b) Surat tugas dari Kepala Sekolah 

2) Koordinator membuat perencanaan operasional kurikulum bermuatan 

plus: 

a) Prosedur tetap (Protap) pelayanan, pengajaran dan pembiasaan plus 

b) Menugaskan tenaga profesional sesuai dengan keahliannya. 

3) Koordinator melakukan monitoring dan evaluasi terhadap operasional 

kurikulum bermuatan plus : 

a) Adanya instrumen Monev 

b) Jadwal Pelaksanaan Monev 

4) Koordinator membuat laporan hasil monev pelaksanaan kurikulum 

bermuatan plus : 

a) Data/dokumen hasil pelaksanaan monev 

b) Solusi dan tindaklanjut permasalahan 

k. Pembiayaan 

1) Tersedianya dana/anggaran untuk operasional kurikulum bermuatan plus 

: 

a) Tersedianya pagu anggaran yang cukup pada RKAS 

b) Adanya permintaan/proposal biaya kegiatan sesuai pagu anggaran 

2) Penggunaan dana/anggaran harus berprinsip hemat dan efisien: 

a) Bukti penerimaan dan pengeluaran dana 

b) Pengarsipan dokumen keuangan 

3) Pengelola keuangan harus amanah dan akuntabel: 

a) Koordinator kegiatan sebagai pembuat komitmen 
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b) LPJ yang transparan/tertib administrasi 

 

C. Hasil Lulusan SMP CMI 

No. Mutu Lulusan Deskripsi 

1 Beraqidah yang lurus  IMTAQ menurut Ahlussunnah Wal 

Jama’ah 

 Rajin beribadah baik wajib maupun 

sunah 

 Sadar diri akan Pencipta alam semesta 

2 Cerdas dan Kompetitif  Penerapan nilai-nilai keagamaan dengan 

ilmu pengetahuan 

 Nilai Ujian dengan rata-rata minimal 

7,50 

 Diterima pada sekolah unggulan 

 Berprestasi dibidang akademik dan non 

akademik 

3 Memiliki 

keterampilan/Skill 

 Mampu membaca Al Qur’an dengan 

lagu/irama, Khattil Qur’an, dan Tahfiz Al 

Qur’an minimal 5 Juz 

 Mampu berbahasa asing (Arab dan 

Inggris) 

 Terampil ICT (Microsoft Office) 

 Mampu menghasilkn karya tulisan, lagu, 

puisi, esai dan lainnya 

 Memiliki keterampilan dasar Mu’amalah 

4 Disiplin dan Mandiri  Tampil percaya diri 

 Budaya tertib  

 Bertanggungjawab 

 Aktif dan dinamis 

5 Sholeh dan Sholehah  Berakhlak mulia: jujur, rasa malu dan 

pemurah 

 Berbakti kepada orangtua dan 

menghormati ulama/guru dan sesama 

 Menjaga harga diri (Mur’ah) 

 Fastabiqul Khairat 
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BAB V 

PENILAIAN, MONITORING DAN EVALUASI 

 

 

A. Penilaian 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian 

Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan 

Jenjang Pendidikan Menengah Pasal 1 ayat 2 yang menjelaskan bahwa penilaian 

adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengetahui 

kebutuhan belajar dan capaian perkembangan atau hasil belajar peserta didik, maka 

Kurikulum Bermuatan Plus CMI merumuskan penilaian untuk pengajaran plus dan 

pembiasaan plus sebagai berikut. 

1. Penilaian Pengajaran Plus 

a. Perumusan tujuan penilaian 

Tujuan penilaian pengajaran plus adalah untuk mengukur dan mengetahui 

apakah program pengembangan pengajaran plus yang sudah ditetapkan 

berhasil dicapai peserta didik atau tidak. 

b. Pemilihan dan/atau pengembangan instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian pengajaran plus berbeda-beda untuk setiap subjeknya, 

disesuaikan dengan capaian yang telah ditetapkan. Instrumen penilaian 

tersebut terlampir dalam lampiran dokumen ini. 

c. Pelaksanaan Penilaian 

Penilaian pengajaran plus dilaksanakan sebelum, pada saat, dan sesudah 

pengajaran plus diterima oleh peserta didik. Penilaian sebelum pengajaran 

plus diterima oleh peserta didik bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik sehingga guru dapat menentukan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kondisi peserta didik. Penilaian pada saat pengajaran plus 

diterima oleh peserta didik bertujuan untuk memantau dan memperbaiki 

proses pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. 

Sedangkan penilaian sesudah pengajaran plus diterima oleh peserta didik 

bertujuan untuk menilai apakah peserta didik telah mencapai target yang 

telah ditetapkan atau tidak. 

d. Pengolahan hasil Penilaian 

Tiga jenis penilaian yang telah dilakukan tersebut harus diolah dengan 

mengacu pada rubrik penilaian berikut. 

Kondisi Deskripsi Rentang Nilai 

peserta didik mampu mencapai 

kurang dari 50% dari target yang 

ditetapkan  

Perlu Bimbingan 0 ≤ � < 50 

peserta didik mampu mencapai 

lebih dari 50% dari target yang 

ditetapkan 

Cukup 50 ≤ � < 75 
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peserta didik mampu mencapai 

75% atau lebih dari target yang 

ditetapkan 

Baik 75 ≤ � < 90 

peserta didik mampu mencapai 

90% atau lebih dari target yang 

ditetapkan 

Sangat Baik 90 ≤ � ≤ 100 

 

e. Pelaporan hasil Penilaian 

Pelaporan hasil penilaian pengajaran plus dituangkan dalam bentuk 

laporan kemajuan hasil belajar (rapor) yang disusun berdasarkan 

pengolahan hasil penilaian. 

 

2. Penilaian Pembiasaan Plus 

a. Perumusan tujuan penilaian 

Tujuan penilaian pengajaran plus adalah untuk mengukur dan mengetahui 

apakah program pengembangan pembiasaan plus yang sudah membudaya 

pada seluruh peserta didik atau belum. 

b. Pemilihan dan/atau pengembangan instrumen Penilaian 

Instrumen pembiasaan plus berupa angket observasi penilaian sikap 

peserta didik yang diisi oleh seluruh PTK SMP Plus CMI. Instrumen 

penilaian tersebut terlampir dalam lampiran dokumen ini. 

c. Pelaksanaan Penilaian 

Penilaian pembiasaan plus dilaksanakan selama peserta didik bersekolah 

di SMP Plus CMI, dengan harapan pada saat peserta didik lulus dan 

menjadi alumnus telah mencapai tiga belas standar kompetensi lulusan 

yang telah dijabarkan pada bab 4 dokumen ini. 

d. Pengolahan hasil Penilaian 

Pengolahan hasil penilaian pembiasaan plus mengacu pada rubrik 

penilaian berikut. 

Kondisi Deskripsi Rentang Nilai 

peserta didik mampu mencapai 

kurang dari 50% dari target yang 

ditetapkan  

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

0 ≤ � < 50 

peserta didik mampu mencapai lebih 

dari 50% dari target yang ditetapkan 

Sudah 

Berkembang 

(SB) 

50 ≤ � < 75 

peserta didik mampu mencapai 75% 

atau lebih dari target yang ditetapkan 
Mahir (M) 75 ≤ � < 90 

peserta didik mampu mencapai 90% 

atau lebih dari target yang ditetapkan 

Sangat Mahir 

(SM) 
90 ≤ � ≤ 100 

 

e. Pelaporan hasil Penilaian 

Pelaporan hasil penilaian pembiasaan plus dituangkan dalam bentuk 

laporan wali kelas yang disusun berdasarkan pengolahan hasil penilaian. 
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B. Monitoring 

Monitoring dalam pelaksanaan kurikulum bermuatan plus dilakukan oleh 

tim Monitoring dan Evaluasi Yayasan CBR MI yang bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada pelaksana program dan pemangku kepentingan tentang indikasi 

awal  kemajuan dan kekurangan pelaksanaan program dalam rangka perbaikan 

untuk mencapai tujuan program pengajaran plus dan pembiasaan plus. 

 

C. Evaluasi 

Evaluasi menjadi serangkaian kegiatan monitoring dalam pelaksanaan 

kurikulum bermuatan plus. Evaluasi sebagai kegiatan terjadwal untuk menilai 

secara objektif kinerja dan kesuksesan program pengajaran plus dan pembiasaan 

plus yang sedang berjalan atau yang telah selesai, khususnya untuk menjawab 

pertanyaan tentang seberapa jauh kontribusi kegiatan program pengajaran plus dan 

pembiasaan plus terhadap pencapaian hasil/target yang telah ditetapkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

 

A. Simpulan 

Pendidikan dengan kajian islami dan sains serta peran para cendekiawan 

muslim dengan didukung oleh fasilitas/sarana prasarana dan metode strategi yang 

tepat dapat menghadapi dan menjawab tantangan pendidikan sehingga 

kebangkitan islam pada abad yang akan datang dalam membangun generasi islami 

berakhlak dan kompetitif (Insan Kamil/Ulul Albab/Khalifah fil Ardhi) diharapkan 

dapat terwujud menjadi kenyataan. 

Sebagai upaya dalam mewujudkan hal tersebutlah Yayasan Citra Babur 

Rahman Madinatul Ilmi membuat pedoman kurikulum bermuatan plus yang 

memuat pendidikan terpadu yang dikemas dan terintegrasi antara pendidikan 

umum berwawasan kebangsaan dan IPTEK dengan pendidikan keagamaan yang 

berbasis nilai-nilai spritual Islami. Perpaduan pilihan konsep dasar Integated 

Activity dan Integrated Curiculum yang bertujuan untuk menanam iman dan taqwa 

dengan perilaku islami dan akhlak mulia, memiliki kecerdasan IPTEK yang 

kompetitif dan menyalurkan bakat dan minat peserta didik pada kegiatan ekstra 

kurikuler. 

Terintegrasinya IPTEK dan IMTAQ atau pendidikan umum dengan 

pendidikan keagamaan yang berbasis nilai-nilai Islami berlandaskan Ahlusunah 

Wal Jama’ah diharapkan mampu mewujudkan generasi yang cerdas, islami dan 

berakhlak mulia sehingga dapat menghadapi tantangan zaman dan mampu 

berkompetisi secara sehat dan bermartabat. 

Kurikulum bermuatan plus ini berusaha: 

1. Mengaktualisasikan proses pembelajaran untuk mewujudkan anak/peserta 

didik yang sholeh/sholehah dalam 3 dimensi: 1) dimensi Qalbun Saliim ( قلب

 dan 3) dimensi Amalun Sholeh ,(قول معروف) dimensi Qaulun Ma’rufun (2 ,(سليم

 .(عمل صالح)

2. Kemudian diformulasikan dalam bentuk penguatan motivasi kesadaran 

beragama dan motivasi pengamalan beragama. Keberhasilan dalam penerapan 

nilai agama dari kesadaran ( نفسك  الإنصا عن  ف  ) menjadi sebuah 

Action/pengamalan yang harus dimulai dari diri sendiri (بنفسك  sebagai (إبدء 

contoh keteladanan bagi warga sekolah terlebih bagi pendidik. 

3. Keteladanan adalah modal utama sehingga ilmu yang Amaliah dan Amal yang 

ilmiah sebagai pembiasaan terwujud dan menjadi sebuah pengalaman berharga 

sebagai amal sholeh. 

Kolaborasi antara kesadaran beragama berupa keimanan yang  kuat dan 

kokoh (tidak taqlid) dan pengamalan beragama berupa action/perbuatan amal 
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sholeh dalam proses pembelajaran sebagai nilai “Plus” adalah tujuan utama 

sehingga tercapai visi-misi pendidikan yang diharapkan. 

Pencapaian pendidikan bermuatan plus diarahkan kepada pelaksanaan 

program pengajaran plus, pembiasaan plus dan pelayanan plus. Untuk 

mempermudahkan para pendidik pada kurikulum bermuatan plus ini juga dimuat 

struktur kurikulum dan jabaran muatan plus (KI-KD). Pelaksanaan dan 

pengembangan kurikulum bermuatan plus yang diselenggarakan di lingkungan 

sekolah CMI dapat dikembangkan berdasarkan acuan: 1) Standar Mutu, 2) 

Kualitas Mutu dan 3) Hasil Lulusan yang berkualitas sebagaimana yang telah 

dijabarkan pada setiap tingkatan/satuan pendidikan di lingkungan sekolah CMI 

berdasarkan pada 8 standar nasional pendidikan dan ditambah 3 standar muatan 

plus CMI. Standar yang dimaksud adalah 1) Isi, 2) Proses, 3) Kompetensi Lulusan, 

4) Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 5) Sarana dan Prasarana, 6) Pengelolaan, 

7) Pembiayaan, 8) Penilaian Pendidikan, 9) Penguatan Keagamaan, 10) Pembinaan 

Peserta Didik, dan 11) Kerjasama. 

Adanya kurikulum bermuatan plus ini diharapkan bisa: 1) mengakomodir 

konsep dan idealisme semua pemangku pendidikan, khususnya pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam proses pendidikan di lingkungan sekolah CMI, 2) 

memperluas nilai Akhlaqi sebagai modal utama, dan 3) terwujudnya 

pengembangan keilmuan dan keterampilan/Skill sesuai dengan tuntutan IPTEK 

dan IMTAQ. 

 

B. Saran 

Kurikulum bermuatan plus sekolah CMI ini, diharapkan bisa membantu 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam membuat: 

1. Perencanaan pembelajaran yang harus memuat di dalamnya struktur, jabaran 

kompetensi inti dan dasar serta indikator-indikator muatan plus “islami”. 

Sehingga mempermudah proses pembelajaran, penilaian dan evaluasinya bagi 

semua pendidik dan tenaga kependidikan sehingga tergambar jelas 

keberhasilan pendidikan di Sekolah Citra Madinatul Ilmi. 

2. Standar kualitas mutu dan hasil lulusan sebagai jaminan mutu pelaksanaan 

pendidikan di Sekolah CMI sebagaimana yang telah termuat pada mutu lulusan 

yang ada dalam kurikulum ini. 

3. Memberikan informasi kepada warga sekolah tentang kurikulum bermuatan 

plus dan keberhasilannya yang diterapkan di sekolah CMI. 

4. Acuan dalam pengembangan kurikulum yang dinamis sesuai dengan tuntutan 

dan keadaan zaman. 
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